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ABSTRAK

Metode Automatic Interaction Detection (AID) bertap untuk
menjelaskan bagaimana variabel-variabel predikéshdbungan dengan variabel
dependen. Penerapan metode ini banyak digunakagaieiiset pemasaran untuk
merancang strategi pemasaran secara tepat. Dalbhnmih@emasar penyedia
layanan telekomunikasi CDMA perlu mengerti konsunm@ndengan baik untuk
mengetahui siapa konsumen pemasar yang sebenatagé.dari penelitian ini
terbentuk 15 kelompok pengamatan dari diagram pohidh Kecenderungan
yang terbentuk adalah penggunaan operator selelalaya jangkau luas, yaitu
yaitu sebanyak 347 responden, atau sebesar 68.&88%0thl pengguna CDMA.
Berdasarkan diagram pohon AID, pengguna CDMA paslankpok pengamatan
atau terminal grup ke-3 ~merupakan kelompok dengangguna CDMA
terbanyak, yaitu sebanyak 74 responden, atau 3ebé€&2% dari total pengguna
CDMA. Peranan orang lain dalam keputusan penggusaatu operator selular
CDMA bagi seorang responden sangat kuat. Dari Italva yang dianalisis
dalam diagram pohon AID, hanya 10 variabel yang pesrgaruhi penggunaan
operator CDMA.

Kata kunci : Pembelahan, Pohon AID, Karakteristik.



ABSTRACT

Automatic Interaction Detection (AID) method bemt to explain how
predictor variables relate to dependent variabtes€ methods applied many used
as market research to design a precise marketiaiggy. In this case, marketer of
telecommunications service provider CDMA must usthrd its consumer
properly to know who actually the marketer consunserThe results of this
research are formed 15 perception groups fromdragram AID. The tendency
that formed is the usage of powered wide rangeuleglloperator, that is 347
responders, or as high as 68.58% from total usavi&[Based on tree diagram
AID, CDMA user at perception group or the third gpoterminal is group with
the most CDMA users, that is 74 responders, oiigisds 14.62% from total user
CDMA. Others role in decision usage of a cellulgrze@tor CDMA for a
responder is very strong. From 19 variables thatyaed in tree diagram AID,
only 10 variables that influence the usage of adpei@DMA.

Keywords: Split, Tree AID, Characteristic.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan pasar penyedia layanan telepon seltaar nirkabel di
Indonesia semakin semarak bersamaan dengan tunidbphasgr permintaan akan
jasa telekomunikasi bergerak atau nirkabel ini. ddsihtersebut diikuti dengan
bermunculannya para operator penyedia layananadmlekikasi nirkabel yang
baru dengan strategi segmentasi dan jenis teknalbginatif lain, yaitu GSM
(Global System for Mobile Communication) dan CDMA Code Division Multiple
Access). Tingkat kebutuhan dan kepuasan terhadap suaeratmp serta
karakteristik konsumen yang berbeda-beda diduga bae dampak pada
beragamnya keinginan responden dalam penggunaamaliaytelekomunikasi
nirkabel.

Pemahaman yang dibutuhkan para pemasar penyedianalay
telekomunikasi nirkabel tersebut untuk mengertisgkonennya secara lebih baik,
tentu tidak terlepas dari kegiatan penelitian tegtkonsumen. Pemasar perlu
merancang strategi berdasarkan perilaku konsumemy yentunya data hanya
dapat diperoleh dari suatu penelitian tentang glarikonsumen. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanaki@ari informasi pemasaran yang
diperoleh, dapat diuraikan peran penelitian peuilddonsumen untuk strategi
pemasaran dan mengetahui siapa konsumen pemagasgla@narnya.

Untuk menjawab tujuan tersebut, diperlukan suatlisia statistika yang

dapat menjelaskan karakteristik konsumen penyetdianen CDMA, sehingga



dari karakteristik konsumen tersebut dapat diuraikrategi pemasaran yang
tepat. Analisis statistika yang tepat untuk tujtensebut adalah metodetomatic
Interaction Detection (AID), selain dapat menentukan karakteristik kanen
yang diperoleh dari kelompok pengamatan yang téukemmetode AID juga
dapat digunakan untuk melihat pola keterkaitan dtatergantungan antara
variabel-variabel prediktornya.

Dalam prosedur AID, keseluruhan sampel dipisah dtbalah ke dalam
dua grup yang ditentukan oleh variabel prediktongygpaling menjelaskan
perbedaan nilai-nilai variabel dependen, dan prosdserulang untuk setiap grup
selanjutnya yang telah terbentuk. Hasil akhirnyalau serangkaian cabang-
cabang pohon, yang disebut pohon AID.

Pemasaran yang diteliti dalam tugas akhir ini ddafeengenai produk
layanan telekomunikasi nirkabel, yaitu dengan metak eksplorasi data
mengenai responden yang menggunakan CDMA dan atang ytidak
menggunakan. Atau dapat pula dikatakan, respondamg ymenggunakan
teknologi CDMA atau menggunakan GSM untuk kebutukamunikasi. Dengan
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengakeputusan responden
dalam penggunaan operator CDMA tertentu, diharapki@apat memberi
pemikiran dan pertimbangan dalam usaha mempertahaeksistensi pemasar
sehingga dapat mempertahankan pengguna produkageyadjaimana menjaring
konsumen dan melayani konsumen sehingga dapat mimgdkan tingkat

penjualan produk.



1.2. Permasalahan

Operator penyedia layanan komunikasi nirkabel blanggemberikan
tawaran melalui berbagai fitur yang dapat diperganadan diakses dengan
mudah oleh penggunanya. Selain inovasi-inovasi \diladkukan oleh penyedia
layanan telekomunikasi nirkabel tersebut, dewasamiarak ditawarkan tarif
murah bagi penggunanya. Tingkat kebutuhan dan lssypuderhadap suatu
operator diduga mempengaruhi responden dalam mekartuoperator selular
yang paling sesuai bagi mereka. Oleh karena itan @dakukan penelitian faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan tope@DMA seorang

responden. Sehingga dapat diketahui karakteristigguna CDMA tersebut.

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam tugas akhir ini, digunakan variabel depenterskala nominal,
dalam hal ini variabel tersebut adalah pengguna @DWhriabel prediktor yang
digunakan sebanyak 19 variabel. Masing-masing bariarediktor tersebut terdiri
dari 2 kategori. Kriteria pemberhentian split digkan uji signifikansi Kass

(1975).

1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adal
1. Mengetahui karakteristik responden pengguna CDMAI #dasil diagram
pohon AID yang terbentuk.
2. Mengetahui interaksi keterkaitan antar prediktor

3. Mengetahui prediktor yang tereduksi dari diagrarmguoAlID.



1.5. Sistematika Penulisan

BAB | merupakan Pendahuluan yang terdiri dari Latar |Belg,
Permasalahan, Pembatasan Masalah, Tujuan Penuldan, Sistematika
Penulisan.

BAB Il merupakan Tinjauan Pustaka yang mendasari dan njaegu
penulisan tugas akhir ini, yang terdiri dari Petigar Perilaku Konsumen, Jasa,
Code Division Multiple Access (CDMA), Metode Autotita Interaction
Detection (AID), Notasi dalam AID, Pembelahan Bin¥ariabel Dalam AID,
Prosedur Pembelahan Biner, Uji Signifikansi dalamD,A dan Prosedur
Pembentukan Pohon AID.

BAB Il merupakan Metodologi Penelitian yang terdiri dinis Data,
Metode Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Dathditas dan Reliabilitas,
Instrumen Penelitian, dan Prosedur Analisis Data.

BAB IV merupakan Pembahasan yang terdiri dari Uji Va&litan
Reliabilitas Instrumen, dan AID.

BAB V adalah Penutup yang merupakan Kesimpulan mendegas

akhir ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perilaku Konsumen
Ada beberapa definisi perilaku konsumen yang dikexkan oleh
beberapa ahli yang dikutip dari Simamora (2004xntdiranya yaitu menurut

Engel et al (1995), perilaku konsumen adalah tiadakang langsung terlibat

untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskadulp dan jasa,

termasuk proses keputusan yang mendahului dan kugntgndakan ini. Loudon
dan Bitta lebih menekankan perilaku konsumen selsagdu proses pengambilan
keputusan. Perilaku konsumen adalah proses penigamkeputusan yang
mensyaratkan aktivitas individu untuk mengevaluasmperoleh, menggunakan,
atau mengatur barang dan jasa. Kotler dan Amstnmeggartikan perilaku
konsumen sebagai perilaku pembelian konsumen akhik individu maupun
rumah tangga, yang membeli produk untuk konsunmrsiopel.

Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik bedyea kesimpulan, yaitu :

1. Perilaku konsumen menyoroti perilaku individu damah tangga.

2. Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputelaglum pembelian
serta tindakan dalam memperoleh, memakai, mengkwisu dan
menghabiskan produk.

Mengetahui perilaku konsumen meliputi perilaku yat@pat diamati
seperti jumlah yang dibelanjakan, kapan, dengamasiduga termasuk variabel-
variabel yang tidak dapat diamati seperti nilagniyang dimiliki konsumen,

kebutuhan pribadi, persepsi, bagaimana mereka naahgesi alternatif, dan apa



yang mereka rasakan tentang kepemilikan dan peaggurproduk yang
bermacam-macam.
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pilihan komsn (Sutisna,

2001), yaitu :

1. Konsumen individual.
Artinya, pilihan untuk membeli suatu produk dengamerek tertentu
dipengaruhi oleh hal-hal yang ada pada diri konsurk&butuhan, persepsi
terhadap karakteristik merek, sikap, kondisi derabgr gaya hidup dan
karakteristik kepribadian individu akan mempengarpitihan individu itu
terhadap berbagai alternatif merek yang tersedia.

2. Lingkungan yang mempengaruhi konsumen.
Pilihan-pilihan konsumen terhadap merek dipengaaléi lingkungan yang
mengitarinya. Ketika seorang konsumen melakukanbpéen suatu merek
produk, mungkin didasari oleh banyak pertimbangéungkin saja seseorang
membeli suatu merek produk karena meniru temanlaskg, atau juga
mungkin karena tetangganya telah membeli terlelhubli. Jadi interaksi
sosial yang dilakukan oleh seseorang akan turutpeagaruhi pada pilihan-
pilihan merek produk yang dibeli.

3. Stimuli pemasaran atau disebut juga strategi pemraiasa
Strategi pemasaran yang banyak dibahas adalatsaatoya variabel dalam
model ini yang dikendalikan oleh pemasar. Dalamihialpemasar berusaha
mempengaruhi konsumen dengan menggunakan stinmlHstpemasaran
seperti iklan dan sejenisnya agar konsumen bersedrailih merek produk

yang ditawarkan. Strategi pemasaran yang lazimntblemgkan oleh pemasar



yaitu yang berhubungan dengan produk apa yang dikamarkan, penentuan
harga jual produknya, strategi promosinya dan Ipagaa melakukan
distribusi produk kepada konsumen.

Selanjutnya, pemasar harus mengevaluasi strategiaggan yang
dilakukan dengan melihat respon konsumen untuk reemaki strategi
pemasaran di masa depan. Sementara itu konsunieidirad akan mengevaluasi
pembelian yang telah dilakukannya. Jika pembeliangydilakukan mampu
memenuhi kebutuhan dan keinginannya, atau dengakatpan lain mampu
memuaskan apa yang diinginkan dan dibutuhkanny&ardamasa datang akan
terjadi pembelian berulang. Bahkan lebih dari Kaphsumen yang merasa puas
akan menyampaikan kepuasannya itu kepada orangd@aminilah yang disebut

sebagai pengaruh dari mulut ke muluoid of mouth communication).

2.2. Jasa

Menurut Kotler (1994), definisi jasa adalah setkggiatan atau manfaat
yang ditawarkan oleh suatu pihak pada pihak lain gada dasarnya tidak
berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan aesuProses produksinya
mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan dengarntsypaoduk fisik.
2.2.1. Jasa Telekomunikasi

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagaiglzan dari ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara umum hdsdanua teknologi yang
berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (sifuispengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasm@terian Negara Riset

dan Teknologi, 2006)Tercakup dalam definisi tersebut adalah semua gkaan



keras, perangkat lunak, kandungan isi, dan iniugir komputer maupun
(tele)komunikasi.

Telekomunikasi dapat diartikan dengan berkomunikasara jarak jauh.
Gerak elektronik dan informasi, pemancaran, pemgin dan atau penerimaan
dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tandagrey tulisan, gambar, suara,
dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio, ateiem elektromagnetik lainnya.
Istilah telekomunikasi ini biasanya dipakai untulemanjuk pada pengertian
telepon, internet, VolIP, telex, dan faximili.

Jasa telekomunikasi adalah layanan telekomunikasiku memenuhi
kebutuhan bertelekomunikasi dengan menggunakarggritelekomunikasi.

Penyelenggara telekomunikasi atau biasa disebutgagerprovider
telekomunikasi adalaperseorangan, koperasi, badan usaha milik daeeatanb
usaha milik negara, badan usaha swasta, instamserpgah, dan instansi
pertahanan keamanan negara.

2.2.2. Industri Jasa Telekomunikasi(Kompas, 16 Juni 2005)

Pada awalnya industri telekomunikasi di Indonesidominasi oleh
perusahaan jasa telekomunikasi milik negara (BUMidkni PT Telekomunikasi
Indonesia, lebih dikenal dengan nama PT Telkongdyak di bisnis jasa telepon
tetap atau PSTN dan PT Indosat yang bergerak dgésa sambungan
internasional atau SLI (lebih dikenal dengan kokisea 001). Dengan penjualan
produknya yang masih bersifat tradisional, di mdmmsumen datang dan
mendaftar ke kantor-kantor cabang atau kantor paky PT Telkom, bahkan
calon konsumen rela berlama-lama bahkan hingga ngahumenunggu

mendapatkan giliran sambungan telekomunikasi diatuiatau di kantor dan ini



berlangsung hingga di akhir tahun 1980-an. Adapodosat memberikan
pelayanan sambungan langsung internasional menkaunterminal telepon
PSTN Telkom.

Pada akhir tahun 1980-an industri telekomunikailsesudah masuk di
negeri kita, yaitu telepon seluler analog, yanghetikenal dengan AMPS, di
mana penjualan masih terbatas di beberapa kotar ksdawa, Sumatera,
Kalimantan, Bali, dan Sulawesi. Di pertengahan mal®90-an industri jasa
telekomunikasi seluler berbasis GSM memulai kipyahmerawal di kota Jakarta
oleh perusahaan swasta, yakni PT Satelindo, bexsipggcara komersial melayani
jasa telepon seluler berbasis GSM 900. Akan tetpprusahaan ini belum
melakukan saluran distribusi dengan sebenarny&pujunselakukan penjualan di
kantor penjualan dan pelayanannya dengan metodgagean terminal atau
telepon selulernya sendiri (impor) dan dipaketkangan kartu SIM GSM-nya.

Pertengahan tahun 1995 dua perusahaan jasa telekasiupelat merah
atau BUMN PT Telkom dan PT Indosat beroperasi leassama di industri
telekomunikasi mengembangkan telekomunikasi selbkEnbasis GSM secara
komersial di Pulau Batam dengan bendera PT TelkioiRseusahaan inilah yang
memulai mengembangkan saluran distribusi dengam oparket atau disebut
dengan penjualan melalui saluran distribusi padagang- pedagang seluler, di
mana perusahaan ini hanya mengeluarkan Kkartu SliMagsé sarana
telekomunikasi dan pihak pedagang ponsel yang mkéak pengadaan
terminalnya atau ponselnya dapat mengimpor seaagsling (black market) atau
ponsel dari para agen tunggal pemegang merek (ATRMY bergaransi, seperti

Ericsson, Motorola, Siemens, dan Nokia.



Pertengahan tahun 1996 bisnis di industri jasakdebenikasi seluler
mulai marak. Kalau dilihat saat Telkomsel masukad@k dengan iklannya di
stasiun TV swasta dengan produk kartu HALO-nyadientan mulai dari Batam,
Medan, Bali, Surabaya, Bandung, dan kemudian Jakgaing memenuhi jalan-
jalan yang ada di seputaran Jembatan Semanggi aetragemark-nya kota
Jakarta serta gedung-gedung yang ada di sekitar Saidirman.

Tahun 1997 datang pendatang baru di GSM, yaknispbaan swasta PT
Exelcomindo atau lebih dikenal dengan XL, dengaangd tiga pemain seluler di
GSM dan tujuh operator regional untuk AMPS sertangde meningkatnya
aktivitas promosi yang dilakukan oleh para opergtang gencar di stasiun-
stasiun televisi. Hal ini menyebabkan semakin bembaya bisnis di industri
telekomunikasi Indonesia dengan adanya open malaim penjualan produk
kartu SIM GSM, maka dimulailah saluran distribusbisnis jasa telekomunikasi
seluler yang berkembang hingga saat ini.

Berkembangnya saluran distribusi di industri tetakaikasi seluler juga
didukung oleh diluncurkannya produk kartu SIM GSMrgana prabayar oleh
salah satu operator pada akhir tahun 1997 kemutiiieuti oleh operator lainnya.
Produk ini semakin memudahkan para pengguna telsparer untuk dapat
menggunakan alat telekomunikasi ini karena tidgedikan lagi pendaftaran ke
operator untuk pengaktifan kartu SIM GSM-nya.

Bisa dibilang dalam satu dasawarsa atau dalam epgahun ini bisnis
jasa telekomunikasi seluler berkembang sangat peslatipun negeri ini sempat
mengalami krisis ekonomi yang berkelanjutan seeidumbuhan ekonomi yang

belum sesuai dengan yang diharapkan, tetapi bidnisndustri ini terus



berkembang hingga sekarar®jsa diperkirakan bahwa saat ini sudah tercapai
lebih dari 35 juta pelanggan jasa telekomunikasulese baik berbasis GSM
maupun CDMA yang berkembang dalam beberapa tahakhie ini (terhitung
mundur sejak diterbitkannya artikel ini).

Hal lain yang cukup mengagumkan dalam industriktateunikasi seluler
ini adalah tumbuhnya pusat-pusat perdagangan handptli kota-kota besar di
Indonesia, misalnya, Deli Plaza di Medan, LuckyzRI&lagoya di Batam, Minang
Plaza di Padang, Supermall di Cilegon, ITC Roxy Maa Cempaka Mas, Mal
Ambasador di Jakarta, BEC di Bandung, Hartono Pita2éogyakarta, dan WTC
di Surabaya, serta mal-mal yang ada di kota basarja di Indonesia.

Inilah yang terjadi di bisnis industri telekomurskaseluler yang
berkembang saat ini bahwa faktor produk gmite akan sangat berpengaruh
terhadap saluran distribusi serta promosi yandadkan oleh operator yang dapat
meningkatkan penjualan mereka. Tinggal para opdahto/ang pandai-pandai
bermain dalam industri ini. Teori pemasaran yakgmibangkan oleh ekonom AS
mengenai saluran distribusi (placement-nya) dapiéragpkan di industri
telekomunikasi seluler. Faktor distribusi dan kelbwain pelanggan (supply &
demand) juga perlu diperhatikan oleh para pelakindlistri ini agar para pelaku
di saluran distribusi yang berkembang begitu cepatapat terselamatkan karena
menyangkut ratusan ribu, bahkan jutaan manusia tenggntung dalam industri

ini.



2.3. Code Division Multiple Access (CDMA)

Teknologi CDMA (Code Divison Multiple Access) pada awalnya
diaplikasikan pada telepon seluler digital yangedikangkan oleh Qualcomm,
Inc, San Diego, CA, dan kemudian penggunaannya asdiii seluruh Amerika
Utara. Beroperasi pada frekuensi 800 MHz dan 19®{z Monektivitas ponsel
berteknologi CDMA cukup bisa diunggulkan, disampidgya simpan baterai
yang lebih tahan lama.

CDM (Code Division Multiplexing), biasa dikenal sefai Code Division
Multiple Access (CDMA), merupakan sebuah bentuk pépieksan (bukan
sebuah skema pemodulasian) dan sebuah metode sdc@® bersama yang
membagi kanal tidak berdasarkan waktu (seperti pEd®IA) atau frekuensi
(seperti pada FDMA), namun dengan cara mengkodaé&tndengan sebuah kode
khusus yang diasosiasikan dengan tiap kanal yaaglan mengunakan sifat-sifat
interferensi  konstruktif dari kode-kode khusus ituntuk melakukan
pemultipleksan. Singkatnya, CDM dapat melewatkabelspa sinyal dalam
waktu dan frekuensi yang sama. Tiap kanal dibedddlemasarkan kode-kode
pada wilayah waktu dan frekuensi yang sama.

CDMA mengacu pada sistem telepon seluler digitalgyenenggunakan
skema akses secara bersama ini,seperti yang dipaakdeh Qualcomm. CDMA
mulai banyak digunakan dalam setiap system komshikermasuk pada Global
Positioning System (GPS) dan pada sistem satelihiDRACS untuk logistik
transportasi. Sistem terakhir didesain dan dibargeh Qualcomm, dan menjadi

cikal bakal yang membantu insinyur-insinyur Qualoomantuk menemukan Soft



Handoff dan kendali tenaga cepat, teknologi yamgediikan untuk menjadikan

CDMA praktis dan efisien untuk komunikasi selulemréstrial.

» Penggunaan CDMA di dalam Mobile Telephony

Pada saat ini, terdapat banyak penggunaan tekn@@iWA, sebagai
contoh penggunaannya di dalam mobile telephony.ulkJninengacu pada
penerapannya, terdapat sejumlah istilah berbeda digmnakan. Standar pertama
yang diprakarsai oleh QUALCOMM dikenal sebagai (-9 mengacu pada
sebuah Standar Interim dari TelecommunicationsdtiguAssociation (TIA). IS-
95 sering disebut sebagai 2G atau seluler genlegdsia. Merk dagang cdmaOne
dari QUALCOMM juga digunakan untuk menyebut star@@rCDMA.

Kemudian, setelah beberapa kali revisi, 1S-95 digan oleh standar IS-
2000. Standar ini diperkenalkan untuk memenuhi t@dze kriteria yang ada
dalam spesifikasi IMT-2000 untuk 3G, atau selulaneyasi ketiga. Selain itu,
standar ini juga disebut sebagai 1xRTT yang sesadgrhana berarti “1 times
Radio Transmission Technology” yang mengindikasikaahwa [S-2000
menggunakan kanal bersama 1.25-MHz sebagaimanadygungakan standar IS-
95 yang asli. Suatu skema terkait yang disebut IxRiEnggunakan tiga kanal
pembawa 1.25-MHz menjadi sebuah lebar pita 3.75-M&lzg memungkinkan
laju letupan data (data burst rates) yang lebiggiiruntuk seorang pengguna
individual, namun skema 3xRTT belum digunakan se&amersil. Yang terbaru,
QUALCOMM telah memimpin penciptaan teknologi barrtmsis CDMA yang

dinamakan 1xEV-DO, atau I1S-856, yang mampu menkadidaju transmisi



paket data yang lebih tinggi seperti yang dipemkan oleh IMT-2000 dan
diinginkan oleh para operator jaringan nirkabel.

Sinyal waktu dari system CDMA QUALCOMM sangat akurdimana
biasanya mengacu pada sebuah receiver GPS pada gpasat sel (cell base
station). Sehingga jam berbasis telepon seluler @Dhrupakan jenis jam radio
yang semakin populer untuk digunakan pada jaringamputer. Penggunaan
sinyal telepon seluler CDMA memiliki beberapa keungan, dimana keuntungan
utamanya terkait dengan keperluan jam referensiada mereka akan bekerja
lebih baik di dalam bangunan, sehingga menghilamgkabutuhan untuk
memasang sebuah antena GPS di luar bangunan.

W-CDMA seringkali dikacaukan oleh teknologi CDMA. ada
penerapannya, CDMA digunakan sebagai prinsip datarmuka udara W-
CDMA, dan antarmuka udara W-CDMA digunakan di dal&tandar 3G global
UMTS dan standar 3G Jepang FOMA, oleh NTT DoCoMa #adafone; namun
bagaimanapun, keluarga standar CDMA (termasuk cdmadan CDMA2000)
tidaklah compatible dengan keluarga standar W-CDMNh&lain aplikasi yang
telah disebutkan di atas, yakni Global Positiorfiygtem (GPS), dimana system

tersebut telah mendahului dan seluruhnya berbeugadeseluler CDMA lainnya.

2.4. Metode Automatic Interaction Detection (AID)

Automatic Interaction Detection (AID) pertama kaliperkenalkan di
Institute for Social Research, University of Micaigoleh Morgan dan Sonquist
pada tahun 1964. Metode AID pada dasarnya bertujustnk menjelaskan

bagaimana variabel-variabel prediktor berhubungangdn variabel dependen.



Metode ini terutama dikembangkan untuk meneluseterkaitan struktural dalam
data survey (Fielding, 1977).

Pertama keseluruhan sample dibelah menjadi dualgulggng ditentukan
oleh variabel prediktor yang paling menerangkarb@aaan nilai-nilai variabel
dependen dan proses ini berulang untuk setiap spbgglanjutnya yang telah
terbentuk. Kriteria pengukuran pemisahan subgrudapsariabel dependen
digunakan fungsi jarak. Strategi dasarnya adaldbkumenguji masing-masing
variabel prediktor sedemikian sehingga menyebabkmmbelahan biner
menghasilkan subgrup-subgrup yang memaksimalkargsfugarak terpilih
(between group sum of square maksimum). Proses berlanjut dengan pembelahan
subgrup berturut-turut yang diperoleh dari tahapekennya atau tahap yang
menggunakan kriteria yang sama untuk memutuskagilgpoe mana yang akan
digunakan. Hasil dari proses pembelahan biner adadaon hirarki (bertingkat)

yang disebut pohon AID.

2.5. Notasi dalam AID

Prosedur dalam AID dimulai dari sejumlah n pengamatiengan
sejumlah variabel Y ; Xi, X2, ..., Xn), dimanaY, (i = 1, 2, ..., n) merupakan
variabel dependen dax; (j =1, 2, ..., m) merupakan variabel prediktor.

Jika Y sebagai variabel dependen yang berukuraang yakan dibelah
menjadi dua kelompokY, dan Y,, dimana pembelahan akan dilakukan
berdasarkan kategori variabel prediktor, maka :

= Y merupakan rata-rata dari grup induk (parent) y@ergkuran n



= Y,, Y, merupakan rata-rata subgrup yang dihasilkan damibglahan biner
menjadi subgrup berukuran berturut-turutian n.
= Y, k=12..,n), Y, (k=12..,n,); n #n,; merupakan observasi-
observasi variabel dependen pada tiap grup.
Pada prosedur AID fungsi jarak yang digunakan édjaleak Euclid, yaitu

kuadrat dari selisin dua nilay,, (k =1, 2, ..., B dany, (k=1, 2, .., 9
didasarkan pada(Y, -V, )> (Fielding, 1977). Jarak Euclidean antara dua
pengamatany,, dan,, yaitu menghitung jarak antara dua titik atau pagja

garis, yang menghubungkan kedua titik tersebuaklantara titikY,, dan',,

diberikan berdasarkan Teorema Phytagoras, yaitu

di :\’ (Ylkl ~ Yo )2
=

dimana @ adalah jarak antara objek ke-l (I = 1, 2) dan K&k 1, 2, ..., 1), Yy,
dan,, adalah besaran nilai amatan ke-i, dan n adalagialtaga pengamatan

(Sichah dan Diah, 2005). Pada kasus AID yang digamaadalah fungsi jarak

dimensi tunggal (Fielding, 1977).

2.6. Pembelahan Biner

Pemisahan pengamatan ke dalam dua kelompok padaden@iD ini
biasa disebut sebagai pembelahan bibatary split ataubinary segmentation’.
Pembelahan biner yang dilakukan oleh suatu variptesliktor adalah suatu cara
pembelahan n pengamatan menjadi dua kelompok I@ekdas nilai-nilai yang

dimiliki variabel prediktor tersebut.



Dalam setiap tahap, pembelahan biner dihasilkah ekbuah variabel
prediktor, bagian dari sejumlah nilai ini menggankba suatu unit pada satu

bagian, dan nilai lainnya pada bagian lainnya.

2.7. Variabel Dalam AID

Dalam uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa deef&lD berguna
untuk menelusuri keterkaitan antara variabel deper&ngan variabel prediktor,
maka dalam analisis data menggunakan AID diperladamya variabel dependen
dan sejumlah variabel prediktor. Setiap variabekdri dalam setiap skala tapi
pada umumnya interval, rasio, ordinal, atau kateger (Fielding, 1977).

2.7.1. Variabel Dependen (Variabel Respon)

Terdiri dari satu atau lebih variabel dependen.aPaahyak kasus, hanya
terdiri dari satu variabel dependen (Fielding, 1977
2.7.2. Variabel Prediktor (Variabel Independen)

Variabel prediktor dalam AID menggunakan variabengbn bentuk
kategorik atau mempunyai skala ordinal atau nom(fé&lding, 1977). Untuk
variabel yang berskala interval atau rasio jugaatlafigunakan, tetapi harus
diubah menjadi variabel kategori.

Variabel prediktor yang dijadikan pembelah binebediakan menjadi
(Kass, 1975) :

1. Prediktor Bebas (Free Predictor)
Prediktor bebas yaitu jika variabel prediktor bataknominal. Kemungkinan
pembelahan sebany&k™ -1 kemungkinan, dimana ¢ adalah banyak kategori

dalam variabel prediktor (Fisher, 1958 dalam Freddil977).



Bukti

Jika terdapat variabel prediktor berskala nominanadibelah menjadi dua

kelompok, dimana c¢ adalah banyak kategori dalamabek prediktor,

kemungkinan pengelompokan dari semua kombinasg&&tadalah :

c =1 tidak ada kombinasi split yang mungkin

c=2 (%)

c=3 (%)
(X2)
(Xs)

c=4 (X)
(X2)
(Xas)
(Xa)
(X1, X2)
(X1, X3)

(X1, Xa)

c=n (%)

(X2)

(X2)

(X2, X3)
(X1, X3)
(X1, X2)
(X2, X3, Xa)
(X1, X3, Xa)
(X1, X2, X4)
(X1, Xz, X3)
(X3, Xa)
(X2, Xa)

(X2, X3)

(X2, X3, oey %)

(X1, X3, Xy, ..

(s X, Xn) - (Xg, Xz, .00)
J
Sehingga terbukti bahwa untuk prediktor bebas (foeedictor) memiliki

o %)

Satu kombinasi pembelahan

- Tiga kombinasi pembelahan

AN

>Tujuh kombinasi pembelahan

Lima belas kombinasi pembelahan

2"* -1 kombinasi pembelahan

-

kemungkinan pembelahan sebanyik —1 kemungkinan.



Sebagai contoh, variabel berskala nominal memdlikiategori (A, B, C, D).
Jika dilakukan pembelahan maka add™(-1) kemungkinan pembelahan,
yaitu kategori (A) pada grup pertama dan (B, C, g@ada grup lainnya;
kategori (B) pada grup pertama dan (A, C, D) padg ¢pinnya, kategori (C)
pada grup pertama dan (B, A, D) pada grup laindga,seterusnya.

. Prediktor Monotonik (Monotonic Predictor)

Prediktor monotonik yaitu jika variabel prediktorergkala ordinal.
Kemungkinan pembelahan sebanyak ¢ — 1 kemungkitiamana c adalah
banyak kategori dalam variabel prediktor (Fish@g8 dalam Fielding, 1977).
Bukti

Jika ada c kategori akan dibelah menjadi dua ketkngimana c adalah
banyak kategori dalam variabel prediktor, maka keghkinan pengelompokan
dari semua kombinasi kategori adalah :

¢ = 1, maka tidak ada kombinasi pembelahan yanggkinn

¢ = 2, maka ada satu kombinasi pembelahan yangkimung

@<

¢ = 3, maka ada dua kombinasi pembelahan yang nmungk

1)— (2, 3)
1,23
)< (1,2)— (3)

¢ = n, maka ada n — 1 kombinasi pembelahan yangkimun

Sehingga terbukti bahwa untuk prediktor monotomoifotonic predictor)
memiliki kemungkinan pembelahan sebangakl kemungkinan.

Sebagai contoh, suatu variabel berskala ordinalilh@® kategori (1, 2, 3, 4,

5), beberapa dari kategori tersebut akan dikelork@oldalam satu grup dan



yang lainnya di grup yang lain. Jika dilakukan pefaban berdasarkan
variabel ini, maka ada (5-1) kemungkinan pembelapaitu kategori (1) pada
grup pertama dan kategori (2, 3, 4, 5) pada griqnya; kategori (1,2) dalam
satu grup dan lainnya dalam grup lainnya; dan setga. Sebagai catatan,
jika dihasilkan pembelahan (1, 2, 3) dan (4, 5)rkian, sedangkan (1, 2, 4)
dan (3, 5) tidak. Hal ini dikarenakan pembelahanebidalam variabel
berskala ordinal memperhatikan urutan atau tingkt#gp kategori. Jika (1, 2,
3, 4, 5) merupakan urutan rendah ke tinggi, maka (i, 2, 4) pada grup
pertama dan (3, 5) pada grup lainnya tidak diijmkarena pada grup pertama
peringkatnya harus lebih rendah dari pada grumyain
Berdasarkan penjelasan tersebut, AID akan melakdkaih banyak
kemungkinan jika pembelahan berdasarkan suatu kpoedbebas dibandingkan
dengan jika pembelahan berdasarkan prediktor maikotBalam tugas akhir ini
digunakan c = 2, atau hanya ada dua kategori dakmbel prediktor. Untuk

kasus tersebut, sebuah prediktor bebas tidak bedengan prediktor monotonik.

2.8. Prosedur Pembelahan Biner

Jika Y sebagai variabel dependen yang berukuraang yakan dibelah
menjadi dua kelompokY, dan Y,, dimana pembelahan akan dilakukan
berdasarkan kategori variabel prediktor, maka mgtsy akan digunakan yaitu :
= Y merupakan rata-rata dari grup indplarent) yang berukuran n

Misalkan terdapat n observasivariabel (i = 1, 2, ..., n) memiliki mean.



= Y,, Y, merupakan rata-rata subgrup yang dihasilkan dambelahan biner

menjadi subgrup berukuran berturut-turutian n.

Setelah grup membelah menjadi dan Y, yang berukuran berturut-turut n

dan n memiliki meany,, Y, .

Bukti
_ L] _ Ny
=13, v,==3,
N = N, =1
E(7)= im =3, E[)= lim =3V
! - Ny nl i=1 ! 2 M, -~ Nj n2 =1 2
_lsy, _ 1 &y
_Wllzzl:Yl ,UY1 - Nz |=1Y2 —:UYZ

variabel respon pada tiap grup.

Tiga penjumlahan (Fielding, 1977) dapat dijelaskabagai berikut :

n (=YY +n, (7, -V = (F oV 1)

=)



Dengan menjumlahkan pernyataan (1) dan pernyaBadiferoleh :

dimana :1=1,2;k=1,2,..4,n
(pembuktian dapat dilihat mulai halaman 23)

Pernyataan (1) adalah jumlahan kuadrat deviasiraagagrup dari rata-rata
induk (parent). Pernyataan (2) adalah jumlahanrbgémitas subgrup. Pernyataan
(3) adalah heterogenitas pada grup induk (parent).

Heterogenitas biasanya dijelaskan dengan kritesidasi, yaitu jumlah
kuadrat jarak dar¥ terhadap nilai rata-ratanya. Semakin kecil nilajingrup akan
semakin homogen. Hal ini dapat terlihat dari jaraktar subgrup yang
dimaksimalkan, biasa disebut jumlah kuadrat antap gtaubetween group sum
of sgquare (BSS) untuk dua grup, jumlah kuadrat deviasi rata- subgrup dari
rata-rata induk (parent).

Dalam operasi algoritma AID, sebenarnya pembeldbiaar dihasilkan
dengan memaksimalkan kriteria jarak antar grup nfggean 1), dan
meminimalkan pernyataan (2). Bentuknya sama depgatah akhir pernyataan
(1) dan pernyataan (2) adalah sama dengan hetdéigemuk/parent (pernyataan
3), yaitu jumlah kuadrat total ataotal sum of squares (TSS). Kriteria jarak
digunakan untuk memaksimalkan kekuatan penjelaaarpdmbelahan biner tiap
tahap. Pada pembelahan BSS (pernyataan 1) oleh(pe8®yataan 3) diperoleh
proporsi korelasi univariat Fisher untuk pembelahan
_BsS_n(%-Y) +n,(v,-Y)

T Z nl (Ylk _?)2

1=1 k=1

P




Akan dibuktikan bahwa pernyataan (1) + pernyat&r (pernyataan (3)
J— p— J— J— 2 nl J— 2 J—
Tss=n (Y -V +n (6 -Yf + 3, ¥ =323 (v - V)

1=1 k=1 1=1 k=1

Sebelumnya akan dibuktikan terlebih dahulu bahwa :

BSS=n,(, -V +n,(r, -V =% (7 -v,).

Bukti

0 (- +n, (%, -V =n (%2 - 207 +2)+ 0, (7,2 - 20,7 +7?)
=nY’-2nY,Y +nY?+nY,> - 2n,Y,Y +n,Y?

=nY%2 4,2 - 20%Y —200,Y +(n, +n, )V

=Y H0Y," = 20YY - 2n,Y,Y +nY?

= (02 +n,Y2 - 20 %Y - 20, V.Y +17?)
n

=nY,” +n,Y,;? 1 (2nn1\71\7 +2nn,Y,Y - n2\72)
n

n

2
=nY? +n,Y? _1 2(nY Y, +n,v,)- nz(%j J

=n1\712+n2\7£—% 2( %anlﬂnY (ZY)]
=%+ %2 - SV, + %) - (S )
=% +0%2 - LTV V)- (2 V)

=%+ -2 (L v)



= Y2 +n,Y; ‘%(ZYl +,f
=nY;? +n,Y,;’ _%((ZYl)z RO R A (ZYz)z)
nln (n Y +n Y2 ((ZYl)2 +22Y12Y2 +(ZY2)2)j

nn,

SRt FONRRI AT
1 2

n

2 2
0T e —%[[ﬁzvlj (v, J—z”fz .
2

AR (A TN ARE () JRP L2

2 2
A A A A A

_ nl(n_nl)?lZ + nz(n—nz)zz o A
n n n

_nn Y2+ n2r11722_2n1n2 Yy,
n n n

r‘lT( 2V, +Y7)= ”1: (v, -v,f

Sehingga terbukti bahwa BSSy (Y, -V +n, (¥, -Y) = %(\71 -Y,f.

Selanjutnya dibuktikan bahwa :

+N
1M
Ff
Mm
g
=
=L

1sS=n,(V,-Y) +n,(V, -Y)
Bukti

TS =n (¥, -V +n, (7, -V + 2



ho o . . . W o 1)

=Y (V2 -20Y +2)+ S (V2 2%, ¥ +92)+ S (V2 - 20¥ +v2)+ S (V2 - 2v, Y, +v2)
k=1 k=1 k=1 k=1

dimana ' i

o __
1 Y-y +v?)

k=1

AV .
2. YV-20y+v?

k=1

= 2&:\?; + ivjk - 2iZV -2n,

k=1

PG 20 +72) =2 DN 25 Y 2D Y Y+ DY
k=1 k=1 k=1 k=1 k=1 k=1

n o _ h ”z nh ”z _ h
2 -2,7,+72) =D 2+ 32 -2 WY -D Y, Y, + Y2
k=1 k=1 k=1 k=1 k=1

k=1

zsz

n,

k=1

N

k=1 VZ +Z?2
k=1



S RO RSN
k=1 k=1 k=1

Sehingga terbukti bahwa

Tss =00 -¥f +n, (0, -VF + 230, -V F =33, -¥F

2
=1 k=1 =1 k=1

Karena sebelumnya telah dibuktikan bahwa

(% =Y +n, (Y, -Y) = % (Y, -Y,), maka dapat dikatakan bahwa

2N n

TSS= (7 -V f 4> > (v, - ) =

2
n =1 k=1 =1 k=1

(Ylk _?)2 .
Akan dibuktikan bahwa (3) — (2) = (1)

(V=33 () =n G- V) +n, )

1=1 k=1 =1 k=1
Bukti
2 ol 2 nl _
BSS =ZZ(YH< Y)Z_Z (Y,k —Y,)2
1=1 k=1 1=1 k=1
n _ ny _ N _ i) _
=[S0 B -9 || Sl - S 0T |
k=1 k=1 k=1 k=1
L _ L _ n _ i} _
_Z(Ylk _Y)z _Z(Ylk _Yl)2 +Z(Y2k Y)2 - (sz Yz)2
k=1 k=1 k=1 k=1
1 2
di mana
o 72 _ < 2 _ < 2 VARVZ: o 2 N 12
12 (- vF =305 ) :kZ(Ylk 2%,V +Y )—kz(vlk -2%,%,+%2)
=1 =1 =1 =1



_ L} _ L] _ _
= —(VHYZ 22 Y +2) Y, Y, - nlleJ
n k=L k=1

=nY?-2nYY +2nY? -nY;?
=nY?-2nYY +nY;’

n (V2 -2%Y +Y7)

2. i(YZk _V)Z -y (Y2k _VZ)2 = > (Yzzk —2Y Y +V2)_§:(Y22k —2Y,Y, +V22)
=

k=1 k=1 k=1
=SVZ -2V, T+ SV =SV 42Dy, Y, - 3V
k=1 k=1 k=1 k=1 k=1 k=1
= ivz - ZHZZYZKV + Zinsz - ivzz
k=1 k=1 k=1 k=1

= %[nzvz - ZZszV + Zzsz?z - nzvzzj
=i =]

2
=n,Y? -2nY,Y +2n,Y,? —-n,Y,;?
=n,Y*-2n,Y,Y +n,Y,?

=n,(V2 - 27,7 +77)

Sehingga terbukti bahwa BSSy (Y, -V +n, (¥, - Y] .
Variabel dependen yang digunakan dalam tugas akhadalah variabel
nominal. Disini ¥ dapat menerima nilai O (yaitu, bahwa kejadiankitkjadi)

atau menerima nilai 1 (yaitu, bahwa kejadian teyjadntuk kasus variabel



dependen dikotomi, rata-rata hitung menjadi proporsi dari kategori variabel
dependen yang difokuskan hanya pada satu kategdridda kategori variabel
dependen sehingga selisih antara nilai observasi ptaporsi harapan dapat
dihitung (Fielding, 1977). Dimisalkan g proporsi kejadian terjadi atau ¥ 1

dan 1 — p= proporsi kejadian tidak terjadi atau=Y0, variabel Ymemiliki :

Yi Proporsi
0 1-R
1 R

1

dengan definisi harapan matematis diperoleh (Gyjdr@r8) :
E(Y,)=0-p,)+1p,)
=p, ;0<p=<1

Jika terdapat n observasi dengan variabel depeYideremiliki proporsi p
atau probabilita terjadinya suatu kejadian dalanted@ri variabel dependen
sebagai rata-rata Y. Setelah pembelahan biner diladkukan berdasarkan
kategori variabel prediktor, dihasilkan subgrup ¥an Y. yang berukuran
berturut-turut a dan n dan memiliki proporsi harapan pan p berturut-turut,
maka notasi dalam kriteria AID yang akan digunakesmjadi :
»= p merupakan proporsi harapan dari grup parent pangkuran n
* p1, P2 merupakan proporsi harapan subgrup-subgrup yamndilo@an berturut-

turut np dan n

» Yi(=1,2dank =1, 2, ...,))merupakan nilai observasi variabel dependen

pada tiap grup



Untuk kasus variabel dependen dikotomi kriteriadia yang digunakan
pada algoritma AID juga dapat digunakan. Didrdapat menerima nilai nol dan

satu. Rata-rata menjadi proporsi dan kriteria y@dingaksimalkan menjadi

n(p, - p)’ +n,(p, - p)? ataunl—:z(pl - p,), (Fielding, 1977).

L} n n, n,
= Z(Ym - p)2 _Z(Ym p1)2 + (sz - p)2 - (sz P, )2
k=1 k=1 k=1 k=1
1 2
dimana
ny Ny ny ny
1. Z(Ylk - p)2 _Z(Ylk - p1)2 :Z(Yli —2Yy p+ pz)_ (Yli —2Yy Py t+ p12)
k=1 k=1 k=1 k=1

N ) N N N ) nl ) 5
=Y PP =2 Yy p+2) Yy p =D p =E(nlp ~2nY, p+20Y, p, ~ 1y p2)
k=1 k=1

k=1

np? -=2np,p+2np; —np; =np? -2np,p+np;

07 Ny Ny Ny

2. (sz - p)2 - (sz - P, )2 = (Yzzk - 2Y2k p+ pz)_ (Yzzk - 2Y2k p, + pg)

k=1 k=1 k=1 k=1

n n n n
=Y P2 =23 Y, p+ 2> Yo p, =32 =2 (1, p? - 20X, p+ 20X, p, 1, 2)
k=L k=L k=L n

k=1 7)
:n2p2—2n2p2p+2n2p§—n2p§ :n2p§—2n2p2p+n2p2

= nz(pz - p)z



Berdasarkan 1 dan 2, diperoleéBSS=n,(p, - p)’ +n,(p, - p)’. Selanjutnya

BSS=n,(p, - p)° +n,(p, - p)° akan sama dengan :

n.

BSS :(ki;(vlk BN p)zj —[i(vlk “p )Y (Y - pz)zJ

k=1 k=1

Y ) n )
=3V =%, p+ )+ D (V2 — 20, p+ p2)- (V2 — 20, py + 02 )-D (V2 ~ 2V, + )

k=1 k=1 k=1 k=1
= (nl + nz)p2 - 2n1Y1k p- 2n2Y2k p+ 2n1Y1k p,+ 2n2Y2k p,—n plz -n, p§

~

nn (np2 =2nY, P—2n,Y, p+2nY, p, +2n,Y, p, —n plz -n, pg)
LN,

:np2 _2n1p1p_2n2p2p+2n1p12+2n2p22_n1p12 _nng

= (o +n.p2 20, ) 00) =m0y (T (2]

1 2 1
=n,p? +n,p; —;(ZY) =n,p? +n,p; —;(nlpﬁnzpz)z

1 2.2 n2 2 n
=n.p; +n,p; —E(nfpf+2mn2p1p2+n§p§)=rapf—mnpl +n,p; - anz —2nln2 PP,
— nl(n B nl) 2 nn, n, (n_ nz) 2 _ NN, o nn, nn, »
=2__1/p2_p + = -2 +

—p; PP T PP, P
_nn _ 2
. (P = p,)

Berdasarkan penjabaran rumus, dapat disimpulkawdah

nn,
n

BSS=n,(p, - p)* +n,(p, - p)* =—=2(p, - p,)*.



2.9. Uji Signifikansi AID

Kriteria pemberhentian pembelahan dengan uji gSlgmBi ini
dipublikasikan oleh G. V. Kass (1975). Pendekatarmgnggunakan uji hipotesis
statistika untuk menentukan pembelahan. Pembelpbarelahan yang
diidentifikasi oleh AID dapat diuji dengan menggkaa uji signifikansi untuk
menentukan pembelahan signifikan atau tidak. Ji&siliya tidak signifikan,
maka tidak akan dilakukan pembelahan lagi.

Misalkan grup yang diamati mempunyai n observasigda mean dan
variansi dari variabel dependen adalgh dan S°, dengan variabel prediktor
mempunyai ¢ = 2 kategori, dap X, dan f, =n /n, dengan :

n, . Jumlah sampel pengamatan pada kategori-t, = 1,

)?t . Rata-rata observasi dalam kategori-t, t = 1, 2

f,=n,/n : Proporsi observasi dalam ketegori-t, t = 1, 2

Dengan salah satu sifat estimator yatumerupakan estimator konsisten dar;
sebab apabila ~ N, makaX - . Disini jelas bahwa jika n = N mak¥ = x;

s? :%Z(Xi - X) merupakan penduga konsisten dari :%Z(Xi - uy

(Supranto, 1988).
Setelah grup membelah, dengandan Y, adalah jumlah observasi dan
rata-rata observasi subgrup pertama, dadam Y, adalah jumlah observasi dan

rata-rata observasi subgrup kedua. Proporsi slan of sguares atau jumlah

kuadrat yang dijelaskan oleh pembelahan diberikeim 0



_ Jumlah kuadrat antar grup _Bss
Jumlah kuadrat total TSS

Karena akan digunakan variabel dependen dikotonakamproporsi jumlah

_ 2
kuadrat P menjadi P = BSS = nlnz(pzl _ pz) .
TSS n<s

~

Akan diperhatikan distribusi dari :

K=nP= n—nln2 (Y:ls_zvz )2
n

- nan(?l —72)2
ns?

Max K; = max (nP
dimana t=1, ..., (c — 1) untuk prediktor mondkaimonotonic predictor)

t=1,..,(2°" -1) untuk prediktor bebas (free predictor)



Dalam tugas akhir ini hanya dibahas variabel ptedildengan dua
kategori atau c=2. Sehingga hanya ada satu nilgaikg mungkin, yang akan
dicari distribusi pendekatannya. Nilai K ini yangntinya dijadikan sebagai
statistika uji untuk pengujian apakah pembelahangydilakukan oleh suatu
variabel prediktor menerangkan perbedaan nilai-rpleda variabel dependen.
Dengan kata lain variabel prediktor tersebut beunglan dengan variabel
dependen, rumusan mengenai asumsi ini adalah :

Hipotesis :
Ho : variabel prediktor tidak berhubungan denganalsei dependen
H; : variabel prediktor berhubungan dengan variabpkedden
Statistik uji : K =nP ~ 7
dimana : K =statistik hitung pembelahan biner
n =banyak pengamatan

P = proporsi jumlah kuadrﬁ’t:ES
TSS

X7 = distribusi chi-kuadrat berderajat bebas satu

Kriteria penolakan :

Tolak H, jika nilai K lebih kecil dari nilai kritis )(fa, dengan tingkat
signifikansia = 0.05.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai distribustisti uji K. Di bawah hipotesis

Ho bahwa prediktor tidak memiliki hubungan denganialzel dependen, setiap

observasi mempunyai proporsi yang sama untuk mdaldm kategori ke-t dari

variabel prediktor. Sehingga distribusi probabdlithari meary, dalam kategori-t



2

dengan pobservasi mempunyai mean dan variansi(l— ft)—, di mana {
n,

adalah proporsi pengamatan dalam kategori ke-t.
% VARY;
M dimana

N
! j dan transformasiv, =

Misalkan G, =

1-f,

t=1,2,....c-1. Dalam hal ini karena c=2 maka harma@a satu v yaitu
% T

:% sehingga memiliki pendekatan distribusi normalndéa

Vi

v, ~ N(02).

2

Bukti
Diketahui sebelumnya bahwé& mempunyai meal dan varian(l- f, )=
t




_Y,-Y_Y,-Y _Y-E()
vary var \/var(Yl

Sehingga terbukti bahwai N (0]).

Y1
Statistik uji K adalah kuadrat absolut dagi K = v/ .

Bukti

n% $ " n, S n s?
n

M )

DYDY, ZY +ZY
ﬂi Y2 -2y, nn, | = k=1 LY =
n, S n,n, n nn, n




Sehingga terbukti bahwi = (v, )’.

Dengan Teorema : Jika terdapat variabel acak N(,u,az), o®>0, maka

2

variabel acakv :(Xa—z,u) ~)((21) (Ispriyanti dan Sudarno, 2003). Maka K dapat

dikatakan berdistribusi chi-kuadrat dengan deiagias sama dengani,~ x7.
Pembelahan dilakukan berdasarkan variabel prediktgang

memaksimalkarbetween sum of squared atau jumlah kuadrat antar grup (BSS),

yang juga memaksimalkan nilai K. Hal ini disebabkamenaK =n.P = n.%.

Jika variabel prediktor yang menjadi dasar pemiziaimempunyai BSS



maksimal maka nilai K untuk variabel prediktor &dyat juga maksimal, dimana
nilai n dan TSS adalah konstan untuk semua prediemakin besar nilai K
menandakan semakin signifikan pembelahan menerang&ebedaan nilai-nilai
dari variabel dependen.

Setelah dibuktikan bahwa untuk prosedur pembelghap, statistik uji K

mengikuti distribusi chi-kuadrat, maka selanjutmytai kritis dari K didasarkan
pada nilai kritis dari distribusjy?. Jika K lebih besar dari nilai kritis tersebut

(signifikan) maka pembelahan dapat dilakukan. Slefgd jika K kurang dari

nilai kritis tersebut maka pembelahan dihentikan.

Tabel 2.1 Nilai Kritis dari Statistik Uji K
Diambil Berdasarkan Tabel Chi-Kuadrat Berderajat Bebas Satu

Level sig. a=01 | a=0.05| a=0.025| a=0.01 | a=0.005

Nilai kritis K 2.71 3.84 5.02 6.63 7.88

2.10. Prosedur Pembentukan Pohon AID
Prosedur pembentukan pohon AID adalah sebagaiuterik

1. Tiap prediktor yang belum berbentuk kategorik, atisformasikan ke dalam
variabel kategorik.

2. Variabel yang telah diubah ke dalam bentuk kat&gdiap variabel displit ke
dalam model biner.

3. Hitung jumlah kuadrat antar grup (BSS) untuk setrapdel biner yang
mungkin dari setiap prediktor

4. Model biner dengan BSS maksimum dijadikan pembelah

5. Uji signifikansi, dengarK > 7,



6. Untuk tiap grup yang terbentuk, dihitung jumlah @ total-nya (TSS)
7. Grup dengan TSS maksimum menjadi parent, yaitu watenjutnya dibelah
menggunakan variabel prediktor lainnya.
8. Pembelahan dihentikan jika tidak memenuhi kritejiasignifikansi.
Setelah terbentuk diagram pohon AID, maka dapagérdiph tiga tipe

informasi, yaitu :

1. Pengelompokan pengamatan (terminal groups)
Observasi dikelompokkan ke dalam kelompok yangtifefeomogen dalam
kaitannya dengan nilai-nilai variabel prediktor demiabel dependen.

2. Interaksi dan struktur keterkaitan antar variatetigktor
Yang dimaksud dengan interaksi antar variabel gteddisini adalah peranan
silang dua variabel prediktor dalam pemisahan pmag¢@n menurut variabel
dependen. Sedangkan yang dimaksud dengan strulierkkitan antar
variabel prediktor adalah kecenderungan suatu wariprediktor berpadanan
atau berkaitan dengan variabel prediktor lainnya.

3. Reduksi variabel
Tidak semua variabel prediktor yang dianalisis nulimalam diagram pohon

AID, sehingga metode AID dapat digunakan untuk kstuariabel.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gatner. Data primer
merupakan data yang diperoleh dengan menyebarlesidaer yang sebelumnya
telah dilakukan pengujian validitas dan reliabditeepada 30 responden sebagai

sampel.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini addéatgan mengambil
sampel dari populasi dan menggunakan kuesionegaepangumpul data pokok.
1. Populasi
Konsumen pengguna layanan telekomunikasi nirkdbalam hal ini adalah
pengunjung ITC Roxy Mas.
2. Sampel
Sampel penerima adalah masyarakat pengguna layslakomunikasi
nirkabel, dalam hal ini adalah pengunjung ITC Rdigs, yang dilakukan
pada 3 — 16 Juni 2008.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan tekarkpding purposive,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangaentu (Sugiyono,
1999). Pertimbangan-pertimbangan tersebut melkggemilikan ponsel bagi
calon responden, baik dengan layanan teknologi G&Nun CDMA, dan

kesediaan calon responden menjadi responden. Mgatgbesarnya sampel



minimum dalam metode ini maka penulis menentukanpsh sebanyak 587
responden. Alasan pengambilan jumlah sampel olenligedidasarkan pada
beberapa alasan, diantaranya keterbatasan walty@ an juga tenaga dilihat

dari besar dan luasnya jangkauan terhadap populasi.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan di ITC Roxy Mas Jakgaiag sebelumnya
sudah dilakukan perijinan yang ditandatangani dekan FMIPA UNDIP dan
telah disetujui pihak ITC Roxy Mas Jakarta. Bebarg@gengunjung ditanya
kesediaannya menjadi responden, jika bersedia yuerbadap calon responden

tersebut dapat dilakukan.

3.4. Validitas dan Reliabilitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harusl ¢&n reliabel karena
hal ini merupakan syarat untuk memperoleh hasilefien yang valid dan
reliabel. Oleh karena itu perlu dilakukan uji vétéd dan reliabilitas instrumen
penelitian. Instrumen yang tidak valid dan relialbiéd digunakan untuk penelitian
akan menghasilkan data yang sulit dipercaya kebenga.

Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat keaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjada mdyek yang diteliti.
Sedangkan instrumen yang valid berarti alat ukungyaligunakan untuk
mendapatkan data itu, dapat digunakan untuk memagpa yang hendak diukur.
Instrumen dikatakan reliabel apabila saat digunak&nk mengukur obyek yang

sama beberapa kali dapat menghasilkan data yarey (§rgiyono, 2004).



Pengujian validitas dan reliabilitas dalam peretitini adalah dengan
menggunakan validitas internal dan reliabilitaginal.

Sebuah penelitian memiliki validitas internal bilardapat kesesuaian
antara bagian—bagian instrumen dengan instrumearssd®seluruhan. Dengan
kata lain, setiap bagian mendukung misi instrumecasa keseluruhan, yaitu
mengungkap data dari variabel yang dimaksud. Pemgwaliditas internal
sebuah instrumen dapat dilakukan dengan menggunakaltisis bulir, yaitu
dengan mengkorelasikan skor pada item dengan sdda potal item-nya yang
perhitungannya menggunakan korelasi product morfrgnSkor item dianggap
sebagai nilai X sedangkan skor total dianggap sebalgi Y. Apabila skor item
memiliki skor positif yang signifikan artinya itertersebut dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengukur variabel tersebut.

Hipotesis yang digunakan dalam uji validitas seiiem adalah :
Ho : p©=0 (skoritem tidak berkorelasi positif dengan skor toit@m / item
pernyataan tidak valid)
Hy, : p#0(skor item berkorelasi positif dengan skor totdem / item
pernyataan valid)
Statistik Uji :

nEXy - (£X)(£Y)

VInEZX? - (EXPAnzY? - (2 Y )

dimana: r = koefisien korelasi
X = skoritem
Y = skor total tiaptem

=}
1

banyak observasi



Kriteria Uji :

Tolak Hy jika r hitung>r, o atau tolak Kjika probabilitas< 0.05.

Dimana [, n-2 = Nilai pada tabel r product moment
Setiap item yang valid diteruskan pada waktu ujiabditas, sedangkan yang
tidak valid akan dikeluarkan dan tidak digunakan.

Reliabilitas internal diuji dengan menganalisis gistensi item—item yang
ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Instnudieobakan pada responden
hanya sekali saja. Salah satu teknik pengujiambitiias adalah teknik Alpha
Cronbach. Teknik ini dapat diperoleh dengan rumus :

kiil{l_%ﬁz}

total

dimana: k = banyak item kuesioner dalam atribut

SZ

ragam dari item kuesioner ke — i

SZ

total

total ragam dari keseluruhan item

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh figen reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dehdgd#h Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati nilai 1.00 berasemakin tinggi reliabilitas.
Koefisien reliabilitas 1.00 berarti adanya konsisteyang sempurna pada hasil
ukur yang bersangkutan (Azwar, 1997). Tidak adaraatukhusus yang
menyatakan tinggi koefisien reliabilitas yang digag memuaskan. Tidak dapat
diberikan satu angka pasti. Hal itu dikarenakan fikma reliabilitas yang
diperoleh berdasarkan perhitungan terhadap dat&ierdpri sekelompok subjek
pada dasarnya hanya merupakan estimasi saja tabili&as sesungguhnya dan

hanya berlaku bagi kelompok subjek yang dijadikasad perhitungan itu saja.



3.5.

Instrumen Penelitian

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No. Nama Variabel Kategori Skala
Pengukuran
1. EBMQ)(pengguna 0. Tidak 1. Ya Nominal
2. Usia 0. <25 tahun 1. > 25 tahun Ordinal
Pendidikan 1. Akademi (D1/D2/D3)/
3. (pendidikan terakhir | 0. SD/SMP/SMU Perguruan Tinggi Nominal
yang ditamatkan) (S1/S2/S3)
4. Pekerjaan . Tidak bekerja 1. Bekerja Nominal
Pendapatan
(pendapatan baik
5. yang bekerja . <1ljuta 1. >1juta Ordinal
maupun tidak
bekerja)
Iklan/promosi
6. (pengaruh iklan dan| 0. Tidak 1. Ya Nominal
promosi)
Rekomendasi
7. (pengaruh . . Tidak 1. Ya Nominal
rekomendasi orang
lain)
Gaya hidup
8. (kebutuhan akan . Tidak 1. Ya Nominal
gaya hidup)
. Banyak rekan yang
9. Alasan utama menggunakan, walaupunl. Layanan tarif murah Nominal
tarif tidak begitu murah
Inovasi
10. ((jkemov_anfan bila . Kurang inovatif 1. Paling inovatif Nominal
ibanding
pesaingnya)
11, | Suara(kualitas . Putus-putus 1. Jernih & jelas Nominal
suara)
Tarif (murah bila
12. | dibanding . Tidak 1. Ya Nominal
pesaingnya)
Daya jangkau
13. | (memiliki daya . Tidak 1. Ya Nominal
jangkau yang luas)
Keluhan (serin ) .
14. mengelut(1 ataugtidak . Tidak 1. Ya Nominal
15. Harapan . Sudah 1. Belum Nominal
(kesesuaian harapar
16. Customer Service . Sangat membantu 1. Tidak banyak Nominal
sangat membantu membantu
17. Eepuasan(tlngkat . Puas 1. Tidak puas Nominal
epuasan)
Lingkungan
18. (lingkungan adalah . Tidak 1. Ya Nominal
pengguna operator
yang sama)
Loyalitas (yakin
19. | untuk terus . Tidak 1. Ya Nominal
menggunakan)
Saran
20. | (Menyarankan pada| 0. Tidak 1. Ya Nominal

orang lain)




3.6. Prosedur Analisis Data
Prosedur dalam menganalisis data hasil penelidatah sebagai berikut :

9. Tiap prediktor yang belum berbentuk kategorik, atisformasikan ke dalam
variabel kategorik.

10.Variabel yang telah diubah ke dalam bentuk kat&goiap variabel displit ke
dalam model biner.

11.Hitung jumlah kuadrat antar grup (BSS) untuk setrapdel biner yang
mungkin dari setiap prediktor. Model biner dengeé®SBmaksimum dijadikan
split (pembelah).

12.Untuk tiap grup yang terbentuk, dihitung jumlah dxs total-nya (TSS).
Grup dengan TSS maksimum menjadi parent, yaitu yat@njutnya displit
menggunakan variabel prediktor lainnya.

13. Hitung proporsi dari jumlah kuadra®, :%.

14.Hitung K = N.P, nilai K ini yang nantiya dijadikan sebagai st@k uiji,
K~xr.

15.Uji signifikansi, denganK >)(fa. Jika signifikan maka maka split dapat
dilakukan, jika tidak signifikan maka split dihegdi.

16.Jika grup sudah tidak bisa lagi displit, maka gmipakan menjadi terminal
grup.

17.Pohon AID telah terbentuk.

18.Jika tidak semua variabel prediktor ada dalam poAtd, maka beberapa
variabel prediktor tersebut mengalami reduksi \miaprediktor. Analisis

kemungkinan adanya korelasi dengan prediktor lain.



19.Setelah pohon AID terbentuk, maka dapat dilanjutdangan menganalisis
kelompok grup yang homogen (terminal group) daaraksi dan keterkaitan

antar variabel prediktor.

Penjelasan di atas dapat disajikan dalam bentuwcHart sebagai berikut :



Transformasikan
prediktor ke dalam
variabel kategorik

Prediktor merupaka
variabel kategorik

Tiap prediktor displit
ke dalam model biner

v

Hitung BSS untuk tiap model biner, BSS
maksimum dijadikan pembelah (split)

v

Hitung TSS untuk tiap grup yang terbentuk, TSS rimakm menjadi
parent, yang selanjutnya displit menggunakan ptedi&innya.

v
Hitung P = %
v

Hitung K = N.P

Ya 2
K> Xia

Tidak

Split dihentikan, grup
menjadi terminal grup.

v

Terbentuk pohon AID

Semua prediktor ada
dalam pohon AID.

Tidak| Beberapa prediktor yar
»| tidak ada mengalam
reduksi variabel.

Analisis terminal grup dan
interaksi antar prediktor.

STOP |«

Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Analisis Data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengeemggunakan
kuesioner sebagai pengumpul data pokok. Dalam njiekgakuratan instrumen
dan menguji sejauh mana instrumen tersebut dapatadiya maka dilakukan uiji
validitas dan reliabilitas dengan menyebarkan 36slaner kepada masyarakat
sebelum dilakukan penelitian yang sebenarnya. feitssa, analisis dilanjutkan
dengan pembahasan pohon AID yang dihasilkan dari signifikansi,
pengelompokkan pengamatan dan analisis termingl grteraksi dan keterkaitan
antar prediktor, dan reduksi variabel prediktor.

Analisis dan pembahasan lebih lanjut adalah seltyaut :

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

4.1.1. Uji Validitas

Hipotesis:
Ho : item pertanyaan tidak valid
H; : item pertanyaan valid
Statistik uji :

nEXY - (2X)(xY)
nEX? - (EXPAns Y2 - (£ V)




Kriteria Uji :
Tolak Hy jika r hitung> r.,,= 0.374, atau tolak d¢jika probabilitas<
0.05, dimanar,,, diambil dari tabel Rho Spearman dengan tingkatiskgnsi

a = 5% dan derajat kebebasan = n — 2.
Keputusan :

Berdasarkan Lampiran 3, dari 24 item pertanyaperdieh bahwa hampir
seluruh item adalah valid kecuali variabel jenigken. Hal ini dilihat dari nilai r
hitung (-0.092) kurang dari nilai r tabel rho Spean 0.374 dan nilai signifikansi
(0.315) yang lebih besar dari 0.05 semakin mempérgarnyataan bahwa item
tersebut tidak valid. Sehingga, item tersebut hadimiang dari kuesioner.
Sedangkan 23 item yang lain memiliki nilai r hitulepin besar dari nilai r tabel
rho Spearman 0.374 dan nilai sigifikansi yang kgrasari 0.05. Hal ini
menandakan bahwa nilai korelasi dari tiap-tiap itemsebut valid dan dinyatakan
mampu menerangkan tujuan instrumen. Selanjutnyan-ilem yang telah
dinyatakan valid diuji kereliabilitasannya.

4.1.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas tidak menyertakan item peygan yang tidak valid,
sehingga item yang tidak valid tersebut harus dikedan dari kuesioner terlebih
dahulu. Selanjutnya menghitung koefisien reliaddit berdasarkan Alpha
Cronbach.

Berdasarkan Lampiran 4, item-item yang berkaitangda karakteristik
responden, motivasi, evaluasi, dan keyakinan hgrturut memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0.6891, 0.6052, 0.5357, d&027. menyatakan bahwa item-

item tersebut cukup reliabel. Pada item yang btrkailengan kepuasan, dengan



koefisien reliabilitas 0.7137 menyatakan bahwa itErsebut reliabel karena
mendekati 1.00. Untuk item yang berkaitan deng&apsi(kebiasan) memiliki
koefisien reliabilitas 0.0105 menyatakan bahwa itearsebut tidak reliabel
dikarenakan angka tersebut mendekati 0, sehingma-item tersebut harus
dibuang dari kuesioner dan tersisa 20 item pertamyBari 20 item yang tersisa,
dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut menamuékkonsistenan.

Setelah memperoleh item-item yang valid dan reljabaka kuesioner yang
disebarkan pada penelitian selanjutnya adalah ¢mesiyang telah dibuang item

yang tidak valid dan tidak reliabel.

4.2. AID

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa hasilrdatode AID adalah
sebuah diagram pohon. Dari pengolahan data pengQDh4A berdasarkan 19
variabel prediktor, diperoleh sebuah diagram poRAdd seperti dalam Gambar
4.1. Angka dalam kotak pada diagram tersebut meikkanp jumlah observasi
dan proporsi observasi dari tiap grup tersebut.
4.2.1. Pengelompokkan Pengamatan dan Analisis Terminal G

Hasil diagram pohon AID dapat diperoleh terminalmgryang dapat
digunakan sebagai pengelompokkan pengamatan. @ariadh pohon AID yang
dihasilkan dari penelitian ini diperoleh 29 grumddb terminal grup.

Berikut akan dideskripsikan pembentukkan masingimgaserminal grup
yang terbentuk dari diagram pohon AID. Penentuamiteal berdasarkan urutan

pembelahan biner hingga terbentuknya terminal grup.
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1. Grup 7 sebagai terminal 1, dengan proses :
Grup 1, yaitu pengguna CDMA, dibelah menurut vaglabaya jangkau,
menjadi grup 2 sebagai pengguna CDMA dengan dangkg tidak luas (0)
dan grup 3 sebagai pengguna CDMA dengan daya jandkas (1).
Terpilihnya variabel daya jangkau sebagai pembéigkroleh berdasarkan
nilai maksimumbetween sum of square (BSS) atau jumlah kuadrat antar grup.
Untuk pembelahan selanjutnya BSS variabel dayakmngidak disertakan.
Grup 2 memiliki total sum of square (TSS) maksimum jika dibandingkan
dengan grup 3, sehingga grup 2 dijadikparent untuk pembelahan
selanjutnya sedangkan untuk grup 3 akan dijelagiada poin 2. Grup 2
kemudian dibelah berdasarkan variabel dengan B&Simam, yaitu variabel
tarif, menjadi grup 4 sebagai tarif tidak murah @@n grup 5 sebagai tarif
murah (1). Pembelahan selanjutnya tidak menyertdk&68 variabel daya
jangkau dan variabel tarif, begitu seterusnya hanggemukan grup yang
tidak signifikan. Dari kedua kategori tarif, tanfurah (grup 5) memiliki TSS
maksimum yang kemudian menjgolirent dan dibelah oleh variabel suara,
menjadi grup 6 sebagai kualitas suara putus-pwtngidak jelas (0); dan grup
7 sebagai kualitas suara jernih dan jelas (1). Glepgan TSS maksimum
adalah grup 7, tetapi grup ini tidak memenuhi ugngikansi (tidak
signifikan), sehingga pembelahan dihentikan, danjatk terminal grup. Pada
diagram pohon AID dalam gambar 4.1 grup yang meénjaaninal grup
ditandai dengan arsiran pada kotak.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmalkt&ristik responden

pada terminal 1 yaitu :



Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gangiéak luas sehingga
responden merasa kesulitan dalam melakukan komsinberpendapat bahwa
operator selularnya bukan pemilik tarif murah, damlitas suara operator
selular responden jernih dan jelas.

. Grup 12 sebagai terminal 2, dengan proses :

Setelah grup 7 tidak signifikan, pembelahan kemudidéanjutkan pada grup
yang memiliki TSS maksimum dari grup-grup yang kidarpilih sebagai
parent grup pada pembelahan-pembelahan pada poin 1. @Gngan TSS
maksimum tersebut kemudian menjaprent dan dibelah berdasarkan
variabel dengan BSS maksimum. Grup dengan TSS maksitersebut
adalah grup 3. Grup 3 kemudian dibelah berdasavieaiabel dengan BSS
maksimum, yaitu variabel harapan, menjadi grupldagei harapan responden
yang sesuai (0) dan grup 9 sebagai harapan respgang belum sesuai (1).
BSS variabel daya jangkau dan variabel harapark tdigertakan pada
pembelahan selanjutnya, begitu seterusnya hingdpeerteik terminal grup.
Grup 8 memiliki TSS maksimum yang kemudian dibddatdasarkan variabel
alasan utama, menjadi grup 10 (alasan utama respdndkan karena layanan
tarif murah tetapi banyak rekan yang menggunakam grup 11 (alasan
utama responden karena layanan tarif murah). Grupmemiliki TSS
maksimum, kemudian dibelah berdasarkan variabel, usenjadi grup 12
(usia responder 25 tahun) dan grup 13 (usia responden > 25 taltimj)p
dengan TSS maksimum adalah grup 12 dan grup iak tidemenuhi uji

signifikansi (tidak signifikan), sehingga grup 12mpdi terminal grup.



Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmalkt&ristik responden
pada terminal 2 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komuhikagerator selular
responden telah sesuai dengan yang diharapkaranalasma responden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitkdap layanan tarif
murah, dan usia responden kurang dari atau sangad&b tahun.

. Grup 17 sebagai terminal 3, dengan proses :

Setelah pembelahan pada grup 12 dihentikan karelak temenuhi uji
signifikansi dan menjadi terminal grup, TSS maksimainnya adalah grup 9,
yaitu kategori variabel harapan belum sesuai. B&&bel daya jangkau dan
variabel harapan tidak disertakan, begitu seteausiygga terbentuk terminal
grup. Grup 9 menjadparent yang kemudian dibelah berdasarkan variabel
dengan BSS maksimum yaitu variabel alasan utamajaatiegrup 14 (alasan
utama responden bukan karena layanan tarif mutaiteanyak rekan yang
menggunakan) dan grup 15 (alasan utama respondenakdayanan tarif
murah). Grup 15 memiliki TSS maksimum dan dibelahdasarkan variabel
lingkungan, menjadi grup 16 (lingkungan respondekeald pengguna operator
selular yang sama) dan grup 17 (lingkungan resporattalah pengguna
operator selular yang sama). Grup 17 menjadi patetdapi grup ini tidak
signifikan sehingga pembelahan dihentikan dan teketerminal grup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden

pada terminal 3 yaitu :



Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandkas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden belum sesuai dengan harapan, alasan utas@ponden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitktap layanan tarif
murah, dan responden merasa yakin menggunakan spatator selular
CDMA karena lingkungannya adalah pengguna opesglotar yang sama.

. Grup 19 sebagai terminal 4, dengan proses :

TSS maksimum selanjutnya adalah grup 14. Grup ldjadeparent yang
kemudian dibelah berdasarkan variabestomer service, menjadi grup 18
(customer service sangat membantu segala keluhan dan masalah respond
dan grup 19 dustomer service tidak banyak membantu segala keluhan dan
masalah responden). BSS variabel daya jangkaupdmralan alasan utama
tidak disertakan hingga terbentuk terminal grupmiidian grup dengan TSS
maksimum adalah grup 19, sehingga grup 19 mempadnt, tetapi grup ini
tidak signifikan sehingga terbentuk terminal grup.

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemixgtekistik responden
terminal 4 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden belum sesuai dengan harapan, alasan utas@onden
menggunakan operator selularnya karena banyak re&aponden yang
menggunakannya walaupun tarifnya tidak semurahiqpgsga, dan responden
merasacustomer service tidak banyak membantu segala keluhan dan masalah

responden.



5. Grup 21 sebagai terminal 5, dengan proses :
Setelah grup 18 menjadi terminal grup, grup 10iliargebagaiparent grup
yang dibelah berdasarkan variabel tarif. BSS vatidlaya jangkau, harapan,
dan alasan utama tidak disertakan, begitu seteausingga terbentuk terminal
grup. Grup 10 terbagi menjadi grup 20 (bukan tawifrah) dan grup 21 (tarif
murah). Grup 21 kemudian menjag@rent grup dan tidak memenuhi uji
signifikansi sehingga terbentuk terminal grup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmakt&ristik responden
pada terminal 5 yaitu :
Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden telah sesuai dengan yang diharapkamnalasma responden
menggunakan operator selularnya karena banyak re&aponden yang
menggunakannya walaupun tarifnya tidak semurahimegsga, dan menurut
responden operator selularnya merupakan tarif kdragnmurah.

6. Grup 22 sebagai terminal 6, dengan proses :
Grup dengan TSS maksimum setelah pembelahan graga&ah grup 4. Grup
4 sebagaparent dibelah berdasarkan variabel rekomendasi, megjagi 22
(responden tidak direkomendasikan orang lain) demp (23 (responden
direkomendasikan orang lain). Kemudian grup 22 gebgarent yang tidak
signifikan, sehingga menjadi terminal grup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden

pada terminal 6 yaitu :



Pengguna CDMA dengan operator berdaya jangkau tldak sehingga
responden merasa kesulitan dalam melakukan komainikenurut responden
operator selularnya memiliki tarif komunikasi tidakurah, dan responden
menggunakan operator selularnya bukan karena rekdaseorang lain.

. Grup 25 sebagai terminal 7, dengan proses :

Grup yang selanjutnya menjaotrent setelah grup 22 dan kemudian dibelah
berdasarkan variabel terpilih adalah grup 16. Gt@pdibelah berdasarkan
variabel suara, menjadi grup 24 (kualitas suarapptutus dan tidak jelas)
dan grup 25 (kualitas suara jernih dan jelas). GzBpkemudian menjadi
parent dan tidak signifikan, sehingga membentuk termgnap.

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmalkt&ristik responden
pada terminal 7 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden belum sesuai dengan harapan, alasan utas@ponden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitidap layanan tarif
murah, responden merasa yakin menggunakan suatat@pselular CDMA
bukan karena lingkungannya adalah pengguna opesglidar yang sama, dan
kualitas suara operator selular responden jernihjelas.

. Grup 27 sebagai terminal 8, dengan proses :

Grup 13 sebagaparent yang dibelah berdasarkan variabel lingkungan,
menjadi grup 26 (lingkungan responden bukan pergoperator selular yang

sama) dan grup 27 (lingkungan responden adalahgpeagoperator selular



yang sama). Grup 27 terpilih sebagai parent yadgktisignifikan dan
membentuk terminal grup.

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden
pada terminal 8 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komuhikagerator selular
responden telah sesuai dengan yang diharapkaranalasma responden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitidap layanan tarif
murah, dan usia responden di atas 25 tahun, dgorden merasa yakin
menggunakan suatu operator selular CDMA karenaklingannya adalah
pengguna operator selular yang sama.

. Grup 26 sebagai terminal 9, dengan proses :

Grup 26 kemudian menjagiarent, kemudian pembelahan dilanjutkan tanpa
menyertakan BSS variabel daya jangkau, harapasarmlatama, dan usia.
Ternyata pembelahan grup 26 tidak memenuhi uji ifskgmsi (tidak
signifikan), sehingga grup tersebut membentuk teahgrup.

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmalkt&ristik responden
pada terminal 9 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komuhikagerator selular
responden telah sesuai dengan yang diharapkaranalasma responden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitkdap layanan tarif

murah, usia responden di atas 25 tahun, dan respomderasa yakin



10.

11.

menggunakan suatu operator selular CDMA bukan kademgkungannya
adalah pengguna operator selular yang sama.

Grup 24 sebagai terminal 10, dengan proses :

Grup 24 kemudian menjagiarent yang selanjutnya, kemudian pembelahan
dilanjutkan tanpa menyertakan BSS variabel daygkam harapan, alasan
utama, dan lingkungan. Ternyata pembelahan padaigrdidak memenuhi
uji signifikansi sehingga terbentuk terminal grup.

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmakt&ristik responden
pada terminal 10 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden belum sesuai dengan harapan, alasan utas@ponden
menggunakan operator selularnya adalah untuk meitktap layanan tarif
murah, responden merasa yakin menggunakan suatat@pselular CDMA
bukan karena lingkungannya adalah pengguna opesglidar yang sama, dan
kualitas suara operator selular responden putussplan tidak jelas.

Grup 20 sebagai terminal 11, dengan proses :

Grup 20 menjadparent yang tidak memenuhi uji signifikansi, sehinggapgru
ini menjadi terminal grup. Pembelahan pada grupn2@anpa menyertakan
BSS variabel daya jangkau, harapan, dan alasarautam

Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden
pada terminal 11 yaitu :

Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandkas sehingga

responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular



responden telah sesuai dengan yang diharapkamnalasma responden
menggunakan operator selularnya karena banyak rekaponden yang
menggunakannya walaupun tarifnya tidak semurahiqgsg, dan menurut
responden operator selular responden memiliki kanifiunikasi tidak murah.
12.Grup 28 sebagai terminal 12, dengan proses :
Grup 6 selanjutnya menjagarent, terbagi berdasarkan variabel pendapatan,
menjadi grup 28 (pendapatanl juta) dan grup 29 (pendapatan > 1 juta).
Grup 28 dengan TSS maksimum menjpdient yang tidak memenuhi uji
signifikansi, sehingga grup tersebut menjadi teahgnup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemmalkt&ristik responden
pada terminal 12 yaitu :
Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gangiéak luas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komuhikasnurut responden
operator selularnya merupakan tarif komunikasi fnukaalitas suara operator
selular responden putus-putus dan tidak jelas, mmdapatan responden
kurang dari atau sama dengan Rp 1.000.000,00.
13.Grup 29 sebagai terminal 13, dengan proses :
Grup 29 menjadparent dan uji signifikansi tidak terpenuhi, sehinggapmmi
menjadi terminal grup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden
pada terminal 13 yaitu :
Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gantilak luas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikasnurut responden

operator selularnya merupakan tarif komunikasi fnukaalitas suara operator



selular responden putus-putus dan tidak jelas, pamdapatan responden di
atas Rp 1.000.000,00.

14.Grup 23 sebagai terminal 14, dengan proses :
Grup 23 menjadparent dan uji signifikansi tidak terpenuhi, sehinggapmmi
menjadi terminal grup.
Berdasarkan proses pembelahan tersebut, terbemtakt&ristik responden
pada terminal ini yaitu :
Pengguna CDMA operator selular berdaya jangkauktitlas sehingga
responden merasa kesulitan dalam melakukan kormsinikenurut responden
operator selularnya memiliki tarif komunikasi tidakurah, dan responden
menggunakan operator selularnya karena rekomeadasj lain.

15.Grup 18 sebagai terminal 15, dengan proses :
Grup 18 sebagaiarent dengan TSS yang terakhir dan uji signifikansiKida
terpenuhi, sehingga grup ini menjadi terminal grup.
Karateristik responden pada terminal 18 yaitu :
Pengguna CDMA dengan operator selular berdaya gandikas sehingga
responden tidak kesulitan dalam melakukan komunikagerator selular
responden belum sesuai dengan harapan, alasan utas@onden
menggunakan operator selularnya karena banyak re&aponden yang
menggunakannya walaupun tarifnya tidak semurahipgsga, dan responden
merasacustomer service sangat membantu segala keluhan dan masalah
responden.

Penjelasan kelimabelas terminal grup tersebutndikam dalam tabel pada

lampiran 7.



Dari ke-15 terminal grup, terbentuk dua grup utgreagguna CDMA, yaitu

kelompok pengguna CDMA dengan daya jangkau

Kecenderungan karakteristik

dirangkum sebagai berikut:

luas tdak luas

responden untuk keduwap gtersebut dapat

Dengan Daya Jangkau Luas

Tabel 4.1. Kecenderungan Karakteristik Responden Regguna CDMA

Alasan utama karena
banyak rekan

Tarif komunikasi tidak
murah (n = 22)

menggunakan walaupu
tarifnya tidak murah
(n =56)

N Tarif komunikasi murah

(n=21)

Sesuai
harapan
n =164

Usia< 25 th (n = 50)

Alasan utama karena
layanan tarif murah
(n =108)

Lingkungan bukan
pengguna operator
yang sama (n = 18)

Usia > 25 th (n = 58)

Lingkungan adalah
pengguna operator
yang sama (n = 40)

Alasan utama karena
banyak rekan

Customer service sang
membantu keluhan
responden (n = 38)

at

menggunakan
walaupun tarifnya tidak
murah (n = 58)

Customer service tidak
banyak membantu
keluhan responden

Alasan utama karena
layanan tarif murah
(n =125)

Belum (n=20)

sesuai Kualitas suara operator
harapan . selular putus-putus dan
n=183 Lingkungan bukan | 40 elas (n= 14)

pengguna operator ya
sama (n = 51)

Kualitas suara operada
selular jernih dan jelas
(n=37)

Lingkungan adalah
pengguna operator yan

9

sama (n = 74)

=

Berdasarkan tabel 4.1, kelompok pengguna CDMA derdgya jangkau

luas memiliki kecenderungan responden dengan haraen pelayanan operator

selular yang belum sesuai dengan harapan

respongmy mendorong
penggunaan operator selular tersebut karena unemdapatkan layanan tarif

murah, dan lingkungan responden adalah penggumatopeelular yang sama.



Kecenderungan tersebut disimpulkan berdasarkan akagg pengguna
CDMA antara 2 kategori variabel. Harapan respongang belum terpenuhi
diketahui 183 adalah pengguna operator selular agardjangkau luas,
dibandingkan dengan harapan responden yang taladntéhi hanya 164. Alasan
utama menggunakan operator selular CDMA karena dkangekan yang
menggunakan walaupun tarif komunikasinya tidak samgpesaingnya sebanyak
58 responden, lebih kecil dibandingkan dengan mdpo dengan alasan utama
untuk mendapatkan layanan tarif murah, yaitu sedlany25 responden. 74
responden menyatakan bahwa lingkungannya merupaksigguna operator
selular yang sama, dibandingkan dengan lingkungaponden bukan pengguna
operator selular yang sama, sebanyak 51 responden.

Selanjutnya grup utama pengguna CDMA lainnya yamgbentuk
berdasarkan ke-15 terminal grup, yaitu kelompakggena CDMA dengan daya
jangkau tidak luas. Karakteristik responden untukpgersebut dapat dirangkum
sebagai berikut :

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Pengguna CDMA Degan Daya Jangkau Tidak Luas

Tarif tidak murah | Tidak direkomendasi orang lain (n = 32
(n =60) Direkomendasi orang lain (n = 28)
Pendapatag 1 juta
. Kualitas suara putus-putus dan tidak jelaén = 24)
;rna:rggl\)/lurah (n =58) Pendapatan > 1 jutp
(n=34)
Kualitas suara jernih dan jelas (n = 41)

Pada kelompok ini, berdasarkan tabel 4.2 kecendaruryang terbentuk
adalah kelompok responden dengan tarif komunik@siador selular yang murah
sebanyak 99 responden, dibandingkan dengan respgadg menyatakan bahwa

operator selularnya merupakan tarif komunikasi yiaek murah, yaitu sebanyak



60 responden, kualitas suara operator selular nelgpo putus-putus dan tidak
jelas sebanyak 58 responden, lebih besar dibarginglengan kualitas suara
operator selular responden yang jernih dan jelharsgak 41 responden, dan 34
responden memiliki pendapatan lebih dari Rp 1.000® lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang berpendapatangdari sama dengan Rp
1.000.000,00.

Jika hasil analisis dari kedua grup utama ini diad suatu analisa
pemasaran operator CDMA, maka produsen terkaitsharaningkatkan suara
produknya untuk meminimalkan keluhan konsumen,rggja dapat memenuhi
harapan responden. Selain itu, produsen juga hanesnbina kepuasan
pelanggannya, dilihat dari diagram pohon AID pemggn suatu operator selular
seorang responden dikarenakan lingkungan respoadigiah pengguna operator
yang sama. Sehingga menjaga kepuasan pelanggamadineenting dilakukan
untuk meningkatkan penjualan.

4.2.2. Interaksi dan Keterkaitan Antar Prediktor

Informasi lainnya yang didapat dari hasil metod® Aldalah interaksi antar
variabel. Jika dua variabel berinteraksi, maka ygegtama akan terjadi
pemisahan pada salah satu dari kedua variabel kadiudian pada variabel
lainnya.

Dari hasil analisis penelitian, variabel prediky@ng dapat dilihat interaksi
dan keterkaitan antar prediktor adalah dalam pemhla@l cabang utama. Pada
cabang utama, yang pertama-tama terbentuk adalebb&h prediktor yang
menghasilkan perbedaan subgrup-subgrup terbeshadsgy variabel respon

(Kasali, 1998). Di sini terjadi padglit daya jangkau, kemudian terjegpiit pada



daya jangkau luas oleh variabel harapan, géih pada daya jangkau lemah oleh

variabel termurah, seperti gambar di bawah ini.

CDMA
Grup 1
N=506

p=0.862010221465077

Daya Jangkau (0 Daya Jangkau (1)
Tidak Luas Luas
Grup 2 Grup 3
n=159 n=347
p=0.940828402366864 p=0.83014354066985¢

Tarif (0) Tarif (1) Harapan (0 Harapan (1
Tidak Murah Murah Sesuai Belum Sesuai
Grup4 Grup 5 Grup 8 Grup 9
n=60 n=99 n=164 n=183
p=0.27649769585253¢ p=0.26756756756756¢8 p=0.72888888888888S p=0.505524861878453

Gambar 4.2.Split pada cabang utama

Keberadaan interaksi ditunjukkan oleh perbedaarggrein oleh harapan
responden dan tarif murah terhadap daya jangkaatmqpeCDMA.

Untuk memeriksa keterkaitan penggunaan CDMA, psiitinjau dari
masing-masing kelompok yang menggunakan CDMA dendaya jangkau,
harapan dan tarif murah yang berbeda, dan anaksgebut dilihat dari 4
kelompok pengamatan.

1. Kelompok responden pengguna CDMA dengan daya jangkaluas dan
harapannya belum terpenuhi.

Pada kelompok pengamatan ini, variabel yang museblgai pembeda
adalah variabel alasan utantastomer service, lingkungan, dan suara. Sehingga
dapat dikatakan bahwa yang memiliki hubungan umekerangkan penggunaan
CDMA dalam kelompok pengamatan ini adalah alasaamat menggunakan
operator CDMA tertentu, pelayanacustomer service operator, lingkungan

responden, dan kualitas suara dalam berkomunikasi.



Responden dengan alasan utamanya adalah karenakbakan responden
yang menggunakan operator selular yang sama walatgrd komunikasinya
tidak murah sebanyak 58 responden lebih sedikiardimgkan dengan alasan
responden untuk mendapatkan layanan tarif komuniasg murah sebanyak
125 responden. Alasan utama ini diterangkan olelalvel lingkungan.

Sebanyak 74 responden menyatakan bahwa lingkunganmgrupakan
pengguna operator selular yang sama, dibandingkagaah lingkungan responden
yang bukan pengguna operator selular yang samangab 51 responden.
Lingkungan yang merupakan pengguna operator sel@ag sama dijelaskan
oleh variabel yang lain, yaitu variabel suara.

Responden yang menyatakan kualitas suara opegtdarsiya putus-putus
dan tidak jelas digunakan sebanyak 14 respondéi kedikit dibandingkan
dengan kualitas suara operator selular yang jedaim jelas dengan pengguna
sebanyak 37 responden. Hal ini menunjukkan bahweratqr selular yang
digunakan responden sangat memperhatikan kualilasa syang menunjang
komunikasi untuk menjaga kepuasan konsumennya.

Untuk responden dengan alasan utamanya adalahakdr@myak rekan
responden yang menggunakan operator selular yangga saalaupun tarif
komunikasinya tidak murah, responden yang menyathkAwacustomer service
sangat membantu segala masalah dan keluhan seb&Byaksponden lebih
banyak dibandingkan dengaustomer service yang tidak banyak membantu
responden sebanyak 20 responden. Operator yandidamienjadi wajar untuk
dipilih responden karena responden akan lebih nierogerator yang menjamin

kepuasan konsumennya.



Penjelasan mengenai karakteristik responden daklomipok pengamatan
ini dapat dirangkum seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 4.3. Karakteristik responden dengan perbandigan proporsi dalam kelompok
responden dengan daya jangkau luas dan harapannyaetlum terpenuhi

Customer service sangat
membantu keluhan responden
(n =38)

Customer service tidak banya
membantu keluhan responde

Alasan utama karena
banyak rekan
menggunakan
walaupun tarifnya
tidak murah (n = 58)

- X

(n =20)
Harapan :
Kualitas suara operatof
Belum selular putus-putus dan
terpenuhi P P

Lingkungan bukan pengguna| tidak jelas (n = 14)
operator yang sama (n = 51) | Kualitas suara operado
selular jernih dan jelas
(n=37)

Alasan utama karena
layanan tarif murah
(n=125)

=

Lingkungan adalah penggunad
operator yang sama (n = 74)

2. Kelompok responden pengguna CDMA dengan daya jangkaluas dan
harapannya telah terpenuhi.

Pada kelompok pengamatan ini, variabel yang museblgai pembeda
adalah variabel alasan utama, termurah, usia, idgkungan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa yang memiliki hubungan untuk memgkan penggunaan
CDMA dalam kelompok pengamatan ini adalah alasaamat menggunakan
operator CDMA tertentu, tarif komunikasi termurahsia responden, dan
lingkungan responden.

Responden dengan alasan utamanya adalah karenakbakgn responden
yang menggunakan operator selular yang sama walatgif komunikasinya
tidak semurah pesaingnya memiliki pengguna yangh Iskbdikit dibandingkan
dengan alasan utama responden untuk mendapatkanataytarif komunikasi
yang murah sebanyak 108 responden. Alasan utarpandsn karena banyak
rekan yang menggunakan operator selular yang sdjlasdan oleh variabel

yang lain, yaitu variabel tarif.



Responden yang menyatakan bahwa tarif komunikasiatqr selularnya

tidak murah memiliki

pengguna sebanyak 34

respaondetih banyak

dibandingkan dengan operator selular responden gaamiliki tarif komunikasi

murah sebanyak 22 responden.

Pernyataan ini mendulalasan utama

responden karena banyak rekan responden yang maiggqunya walaupun tarif

komunikasinya tidak semurah pesaingnya.

Untuk responden dengan alasan utama untuk mendapddlganan tarif

komunikasi hemat biaya, 58 responden berusia l@hih25 tahun, lebih banyak

dibandingkan 50 responden berusia kurang dari sdena dengan 25 tahun. Usia

di atas 25 tahun ini dijelaskan oleh variabel Igaifu variabel lingkungan.

Responden yang merasa yakin menggunakan suatut@pbtkan karena

lingkungannya merupakan pengguna operator seludarg ysama memiliki

pengguna lebih sedikit, yaitu sebanyak 18 respaondi#pandingkan dengan

responden yang merasa yakin menggunakan suatut@pksaena lingkungannya

merupakan pengguna operator selular yang samaysdb4@ responden.

Penjelasan mengenai karakteristik responden daklomipok pengamatan

ini dapat dirangkum seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 4.4. Karakteristik responden dengan perbandigan proporsi dalam kelompok
responden pengguna CDMA dengan daya jangkau luas daharapannya telah terpenuhi

Harapan
terpenuhi

Alasan utama karena
banyak rekan
menggunakan walaupu
tarifnya tidak murah

(n =56)

Tarif komunikasi tidak
murah (n = 22)

k Tarif komunikasi murah
(n=34)

Alasan utama karena
layanan tarif murah
(n=108)

Usia< 25 th (n = 50)

Usia > 25 th (n = 58)

Lingkungan bukan pengguna
operator yang sama (n = 18

QO

Lingkungan adalah penggun
operator yang sama (n = 40




3. Kelompok responden pengguna CDMA dengan daya jangkatidak luas
dan menurut responden memiliki tarif komunikasi termurah.

Pada kelompok pengamatan ini, variabel yang museblgai pembeda
adalah variabel suara, dan pendapatan. Sehinggst déd@takan bahwa yang
memiliki hubungan untuk menerangkan penggunaan CDd&km kelompok
pengamatan ini adalah kualitas suara dalam komsinilan pedapatan per bulan
responden.

Responden dengan operator selularnya memiliki tasaBuara yang putus-
putus memiliki pengguna sebanyak 58 responden lehiyak dibandingkan
dengan kualitas suara operator selular yang jedah jelas sebanyak 41
responden. Kualitas suara ini menunjukkan salah kaluhan konsumen yang
kurang diperhatikan oleh pengelola operator selskningga kepuasan konsumen
tidak terjaga. Kualitas suara yang putus-putustikak jelas tersebut dipengaruhi
juga oleh variabel lain, yaitu variabel pendapatan.

Pendapatan 34 responden sebesar lebih dari Rp .Q00000 dan 24
responden memiliki pendapatan kurang dari atau ssengan Rp 1.000.000,00.
Hal ini menunjukkan keadaan ekonomi responden,taaihkomunikasi operator
selularnya terjangkau, sehingga responden mengpriggiawa tarif komunikasi
operator selularnya adalah murah.

Penjelasan mengenai karakteristik responden daklomipok pengamatan

ini dapat dirangkum seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 4.5. Karakteristik responden dengan perbandigan proporsi kelompok responden
pengguna CDMA dengan daya jangkau tidak luas dan mmiliki tarif komunikasi murah

Kualitas suara putus-putus dan tidak je|adBendapatag 1 juta (n=24)
Tarif Murah | (n = 58) Pendapatan > 1 juta (n=34)
Kualitas suara jernih dan jelas (n = 41)




4. Kelompok responden pengguna CDMA dengan daya jangkatidak luas
dan menurut responden memiliki tarif komunikasi tidak murah.

Pada kelompok pengamatan ini, variabel yang museblgai pembeda
adalah variabel rekomendasi. Sehingga dapat diatddkahwa yang memiliki
hubungan untuk menerangkan penggunaan CDMA daldomkek pengamatan
ini adalah pengaruh rekomendasi orang lain.

Sebanyak 28 responden dipengaruhi oleh rekomermtasig lain dalam
menentukan operator selular yang akan digunakapomelen sedangkan 32
responden tidak dipengaruhi rekomendasi orang lain.

Tabel 4.6. Karakteristik responden dengan perbandigan proporsi dalam kelompok
responden pengguna CDMA berdaya jangkau tidak luaslan tarif komunikasi tidak murah

Tidak direkomendasi orang lain  (n = 32)
Direkomendasi orang lain (n =28)

Tarif tidak murah

Dari analisis keempat kelompok pengamatan di &adapat beberapa hal,
yaitu :

1. Tidak ada kelompok pengamatan yang memperlihatkayang hampir sama
dari keempat kelompok pengamatan di atas.

2. Dalam memutuskan penggunaan operator selularng@omeen cenderung
dipengaruhi oleh tarif komunikasi yang murah, daleho lingkungan
responden yang adalah pengguna operator selulag yama dengan
responden.

4.2.3. Reduksi Variabel Prediktor

Informasi lainnya yang diperoleh dari hasil analidengan menggunakan
metode AID adalah reduksi variabel. Dalam diagraingm AID, dari 19 variabel

prediktor dapat dilihat terdapat 10 variabel préatiyang muncul dalam diagram,



yaitu variabel usia, pendapatan, rekomendasi, mlasama, suara, tarif, daya
jangkau, haraparmrustomer service, dan lingkungan. Terdapat 9 variabel prediktor
yang tidak dilibatkan dalam percabangan pohon Afftu variabel pendidikan,
pekerjaan, iklan/promosi, gaya hidup, inovasi, kaly kepuasan, loyalitas, dan
saran.

Dalam tiap tahap, AID memilih satu variabel predikierbaik yang tersedia.
Ada dua kemungkinan variabel prediktor tidak ikaiain proses split AID ini.
Pertama mungkin karena variabel tersebut dalanargit merupakan faktor yang
kurang kuat menerangkan variabel respon. Kemungkkelua bahwa variabel
prediktor mungkin tidak dilibatkan dalam proses AtBrena berasosiasi dengan
variabel lain yang telah diikutsertakan. Untuk mekttkan adanya dugaan-
dugaan tersebut dapat diperhatikan hasil tabulasigsdalam Lampiran 6.

Untuk variabel pendidikan, berdasarkan tabulaaingjlvariabel pendidikan
berasosiasi atau memiliki hubungan dengan varigehdapatan. Hal ini
diperlihatkan pada nilai signifikansi Symmetric Mages (0.000) lebih kecil dari
nilai a = 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdagmtriyan antara variabel
pendidikan dengan pendapatan. Besaran korelasd@PhCramer) menghasilkan
nilai yang sama sebesar 0.416, nilai tersebut disanpulkan adanya hubungan
yang cukup antara variabel pendidikan dengan pextdap Responden dengan
tingkat pendidikan akhir maksimal SMU cenderung ntikhhpendapatan kurang
dari sama dengan Rp 1.000.000,00.

Untuk variabel pekerjaan, berdasarkan tabulasngil@ariabel pekerjaan
memiliki hubungan dengan variabel pendapatan. Riadiperlihatkan pada nilai

signifikansi Symmetric Measures (0.000) lebih kel nilaia = 0.05, sehingga



dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antarabedripekerjaan dengan
pendapatan. Besaran korelasi (Phi dan Cramer) rasiiigin nilai yang sama
sebesar 0.742, nilai tersebut bisa disimpulkan yal&ubungan yang erat antara
variabel pekerjaan dengan pendapatan. Respondgmyamiliki perkerjaan atau
bekerja sebagai TNI/Polri/PNS/pegawai swasta/wieesa/profesional cenderung
memiliki pendapatan di atas Rp. 1.000.000.

Untuk variabel iklan dan promosi, berdasakan tadddang variabel iklan
dan promosi memiliki hubungan dengan variabel alasgama. Hal ini
diperlihatkan pada nilai signifikansi Symmetric Mages (0.001) lebih kecil dari
nilai a = 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdagmtriyan antara variabel
iklan dan promosi dengan alasan utama. BesaranakoréPhi dan Cramer)
menghasilkan nilai yang sama sebesar 0.141, relsebut bisa disimpulkan
adanya hubungan yang sangat lemah antara varidbal dan promosi dengan
alasan utama. Responden yang terpengaruh iklan pdamosi cenderung
memiliki alasan utama untuk mendapatkan layanahntarah.

Untuk variabel gaya hidup, berdasakan tabulashgileariabel gaya hidup
memiliki hubungan dengan variabel saran. Hal irpedihatkan pada nilai
signifikansi Symmetric Measures (0.001) lebih kelati nilaia = 0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antarabehrgaya hidup dengan
variabel saran. Besaran korelasi (Phi dan Cramengmasilkan nilai yang sama
sebesar 0.147, nilai tersebut bisa disimpulkan yaldmubungan yang sangat
lemah antara variabel gaya hidup dengan saran.oRdsp yang terdorong akan
kebutuhan gaya hidup dalam penggunaan cenderurig yakuk menyarankan

orang lain untuk menggunakan operator selular gamnga dengan responden.



Untuk variabel inovasi, berdasarkan tabulasi silaveyiabel inovasi
memiliki hubungan dengan variabel suara. Hal impedihatkan pada nilai
signifikansi Symmetric Measures (0.000) lebih kelati nilaia = 0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antam@behiinovasi dengan variabel
saran. Besaran korelasi (Phi dan Cramer) menghasiidai yang sama sebesar
0.302, nilai tersebut bisa disimpulkan adanya hgharnyang cukup lemah antara
variabel inovasi dengan suara. Responden yang rekaya bahwa operator
selularnya merupakan yang paling inovatif dibankiarg pesaingnya cenderung
memiliki kualitas suara yang jernih dan jelas.

Untuk variabel keluhan, berdasarkan tabulasi silaagiabel keluhan
memiliki hubungan dengan variabel harapan. Haldiperlihatkan pada nilai
signifikansi Symmetric Measures (0.000) lebih kel nilaia = 0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antambediieluhan dengan variabel
harapan. Besaran korelasi (Phi dan Cramer) merigaasiilai yang sama sebesar
0.443, nilai tersebut bisa disimpulkan adanya hgbanyang cukup antara
variabel keluhan dengan variabel harapan. Respoyatentidak sering mengeluh
selama menggunakan operator selularnya cenderunglikigoelayanan operator
selular yang telah sesuai dengan harapan responden.

Untuk variabel kepuasan, berdasarkan tabulasi gsilariabel kepuasan
memiliki hubungan dengan variabaistomer service. Hal ini diperlihatkan pada
nilai signifikansi Symmetric Measures (0.000) letkécil dari nilaia = 0.05,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungtaraamariabel kepuasan
dengancustomer service. Besaran korelasi (Phi dan Cramer) menghasilkkn ni

yang sama sebesar 0.475, nilai tersebut bisa digikaup adanya hubungan yang



cukup antara variabel kepuasan dengan variatlbmer service. Responden
yang menyatakan puagerhadap layanan komunikasi selularnya cenderung
memiliki customer service yang sangat membantu segala masalah dan keluhan
responden.

Berdasarkan tabulasi silang, variabel saran memilikbungan dengan
variabel loyalitas. Hal ini diperlihatkan pada nilaignifikansi Symmetric
Measures (0.000) lebih kecil dari nikai= 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara variabel saran dengatitdsyaBesaran korelasi (Phi
dan Cramer) menghasilkan nilai yang sama sebe8&10nilai tersebut bisa
disimpulkan adanya hubungan yang cukup lemah antmiabel saran dengan
loyalitas. Responden yang yakin untuk terus mengkam operator selularnya
(loyal), cenderung yakin untuk menyarankan orang lantuk menggunakan

operator selular yang sama dengan responden.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan metode AID, dapat disimpudedawa metode
AID adalah :
a. Alat eksplorasi data skala besar.
Pada metode AID, banyaknya sampel pengamatan semakik jika
mendekati populasi.
b. Metode AID membagi keseluruhan sampel menjadi dagiam, disebut
pembelahan biner. Metode ini sangat bergantung pexfdelahan biner.

Kedua hal di atas membedakan AID dengan metodstatatlainnya.

Hasil yang diperoleh dari analisis mengenai krtepemilihan operator
selular CDMA dengan metode AID vyaitu :

1. Terdapat kelompok pengamatan yang merupakan terginp dari diagram
pohon AID. Dalam hal ini terbentuk 15 kelompok pamgtan sebagai
terminal grup. Variabel yang pertama membedakaandademilihan operator
CDMA adalah variabel daya jangkau. Dari daya janmgkgerator selular
CDMA tersebut yang cenderung digunakan respondelaladperator CDMA
dengan daya jangkau luas, yaitu sebanyak 347 rdepoatau sebesar 68.58%
dari total pengguna CDMA. Karakteristik respondafach kelompok ini yaitu
125 responden cenderung memiliki alasan utama tamfhunikasi yang
murah, dan 74 responden dipengaruhi oleh lingkumgmryang merupakan

pengguna operator selular yang sama.



2. Pengguna CDMA pada kelompok pengamatan atau terngngp ke-3
sebanyak 74 responden merupakan kelompok dengaggyem CDMA
terbanyak, atau sebesar 14.62% dari total pengGA.

3. Peranan tarif komunikasi dan lingkungan respondetand keputusan
penggunaan suatu operator selular CDMA oleh seorasgonden sangat
kuat. Tarif komunikasi dan lingkungan reponden ezndg mempengaruhi
keputusan penggunaan operator selular CDMA.

4. Dari 19 variabel yang dianalisis, ternyata hanya ériabel yang
mempengaruhi penggunaan CDMA, vyaitu variabel uspendapatan,
rekomendasi, alasan utama, suara, tarif, daya gangkarapangcustomer
service, dan lingkungan. Dapat dikatakan bahwa sembilaralvel lainnya

tereduksi dari diagram pohon AID.
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LAMPIRAN 1

Data Sampel Awal
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LAMPIRAN 2

Data Penelitian

Res |v.1 |v.2|v3|Vv4|v5|v6|Vv.7|Vv.8]|Vv9|Vv.i0|v.1l |v.12|Vv.13|Vv.14 | Vv.15 |Vv.16 |Vv.17 | Vv.18 | v.19 | v.20

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24




25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43
44
45

46
47

48

49

50

. dan seterusnya sampai dengan 587



LAMPIRAN 3

Output Uji Validitas Item Pernyataan

Variabel Karakteristik Responden

Nonparametric Correlations

Correlations

CDMA Usia Gender Pendidikan | Pekerjaan | Pendapatan TOT 1
Spearman'stho  CDMA Correlation Coefficient 1.000 257 -.196 .120 .346* .367* .605*4
Sig. (1-tailed) . .086 .150 .264 .031 .023 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Usia Correlation Coefficient 257 1.000 -.463* .262 .364* .208 .451*4
Sig. (1-tailed) .086 . .005 .081 .024 135 .006
N 30 30 30 30 30 30 30
Gender Correlation Coefficient -.196 -.463* 1.000 -.047 -.283 -.289 -.092
Sig. (1-tailed) .150 .005 . 402 .065 .061 315
N 30 30 30 30 30 30 30
Pendidikan Correlation Coefficient 120 .262 -.047 1.000 .401* .327* .659*4
Sig. (1-tailed) .264 .081 402 . .014 .039 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Pekerjaan Correlation Coefficient .346* .364* -.283 .401* 1.000 .408* 744%
Sig. (1-tailed) .031 .024 .065 .014 . .013 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Pendapatan  Correlation Coefficient .367* .208 -.289 .327* .408* 1.000 .683*4
Sig. (1-tailed) .023 135 .061 .039 .013 . .000
N 30 30 30 30 30 30 30
TOT_1 Correlation Coefficient .605*4 .451% -.092 .659*4 744+ .683* 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .006 .315 .000 .000 .000 .
N 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Variabel Motivasi
Nonparametric Correlations
Correlations
Rekomendasi
Iklan/Promosi orang lain Gaya hidup | Alasan utama | TOT 2
Spearman's rho  Iklan/Promosi Correlation Coefficient] 1.000 .208 439" .367* 750"
Sig. (1-tailed) . 135 .008 .023 .000
N 30 30 30 30 30
Rekomendasi orang lain Correlation Coefficient} .208 1.000 .426*1 -.045 .556*
Sig. (1-tailed) .135 . .010 .406 .001
N 30 30 30 30 30
Gaya hidup Correlation Coefficient] .439% .426*) 1.000 .247 .806*4
Sig. (1-tailed) .008 .010 . .094 .000
N 30 30 30 30 30
Alasan utama Correlation Coefficient] .367* -.045 .247 1.000 5749
Sig. (1-tailed) .023 .406 .094 . .000
N 30 30 30 30 30
TOT_2 Correlation Coefficien] .750%4 .556*1 .806*1 574 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .001 .000 .000 .
N 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



Variabel Sikap atau Kebiasaan

Nonparametric Correlations

Correlations

No yang
sering Isi ulang Frekuensi
dihubungi paling sering isi ulang TOT 3
Spearman'srho  No yang sering dihubungi  Correlation Coefficient 1.000 .154 -.053 .651*4
Sig. (1-tailed) . .208 .390 .000
N 30 30 30 30
Isi ulang paling sering Correlation Coefficient 154 1.000 -.099 .596™
Sig. (1-tailed) .208 . .302 .000
N 30 30 30 30
Frekuensi isi ulang Correlation Coefficient -.053 -.099 1.000 .464*4
Sig. (1-tailed) .390 .302 . .005
N 30 30 30 30
TOT_3 Correlation Coefficient .651*4 .596*4 464+ 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .000 .005 .
N 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Variabel Evaluasi
Nonparametric Correlations
Correlations
Inovasi Suara Tarif Daya Jangkau tot 4
Spearman'srho  Inovasi Correlation Coefficient 1.000 .094 .491*4 .262 746*
Sig. (2-tailed) . .619 .006 162 .000
N 30 30 30 30 30
Suara Correlation Coefficient .094 1.000 .000 .213 4874
Sig. (2-tailed) .619 . 1.000 .258 .006
N 30 30 30 30 30
Tarif Correlation Coefficient .491%4 .000 1.000 277 .699*4
Sig. (2-tailed) .006 1.000 . .138 .000
N 30 30 30 30 30
Daya Jangkau Correlation Coefficient 262 213 277 1.000 .631*4
Sig. (2-tailed) .162 .258 .138 . .000
N 30 30 30 30 30
tot_4 Correlation Coefficient .746%4 487 .699*4 .631*4 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000 .
N 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Kepuasan

Nonparametric Correlations

Correlations

Keseringan Customer Tingkat
keluhan Harapan Service kepuasan TOT_5
Spearman's rho  Keseringan keluhan  Correlation Coefficient 1.000 632+ .289 577+ .808*
Sig. (1-tailed) . .000 .061 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Harapan Correlation Coefficient .632*4 1.000 .365* .365* .665*
Sig. (1-tailed) .000 . .024 .024 .000
N 30 30 30 30 30
Customer Service Correlation Coefficient .289 .365* 1.000 .167 .648*
Sig. (1-tailed) .061 .024 . .189 .000
N 30 30 30 30 30
Tingkat kepuasan Correlation Coefficient 5774 .365* .167 1.000 777
Sig. (1-tailed) .000 .024 .189 . .000
N 30 30 30 30 30
TOT_5 Correlation Coefficient .808*4 .665* .648*4 77 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .
N 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Variabel Keyakinan
Nonparametric Correlations
Correlations
Menyarankan
atau tidak
Lingkungan | Loyalitas menyarankan TOT 6
Spearman's rho  Lingkungan Correlation Coefficient 1.000 .280 .306 .760*
Sig. (1-tailed) . .067 .050 .000
N 30 30 30 30
Loyalitas Correlation Coefficient .280 1.000 .A80*4 6014
Sig. (1-tailed) .067 . .004 .000
N 30 30 30 30
Menyarankan atau Correlation Coefficient .306 480" 1.000 .818*4
tidak menyarankan  sjg. (1-tailed) .050 .004 .000
N 30 30 30 30
TOT_6 Correlation Coefficient .760*4 .601*4 .818*4 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .
N 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



LAMPIRAN 4

Output Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Karakteristik Responden

Reliability
**xxx%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A

1. CDVA CDVA

2. Usl A Usi a

3. PDI DI KAN Pendi di kan

4. PEKERJAA Pekerj aan

5. PENDAPAT Pendapat an

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 5

Al pha = . 6891

Variabel Motivasi

Reliability
**xxx%x% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELI ABI LI' TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A)

1. | KLAN I kI an/ Pr onosi

2. REKQOVEND Rekomendasi orang | ain

3. GAYA Gaya hidup

4. ALASAN Al asan ut ana

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 4

Al pha = . 6052



Variabel Sikap atau Kebiasaan

Reliability

**xx%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
*kkkk*k

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A)

1 DI HUB No yang sering di hubungi

2. REFI LL Isi ulang paling sering

3 FREK Frekuensi isi ul ang

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itenms = 3

Al pha = . 0105

Variabel Evaluasi

Reliability
**xx%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* k k k k%
RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
1. | NOVASI I novasi
2. SUARA Suar a
3. TARI F Tari f
4. JARI NGAN Daya Jangkau

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 4

Al pha = . 5357



Variabel Kepuasan

Reliability
**xx%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* k k k k%

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A

1. KELUHAN Keseri ngan kel uhan

2. HARAPAN Har apan

3. Cs Cust oner Service

4. KEPUASAN Ti ngkat kepuasan

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Items = 4

Al pha = . 7137

Variabel Keyakinan

Reliability
*x*x*xxx Method 1 (space saver) will be used for this analysis

* Kk Kk kkx

RELI ABI LI' TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A)

1. L1 NGKUNG Li ngkungan

2. LOYAL Loyalitas

3. SARAN Menyar ankan atau tidak nenyarankan

Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Itens = 3

Al pha = . 6027



LAMPIRAN 5

Perhitungan Manual Metode AID

Grup 1

N = 506

p = 0.862010221465077

TSS =69.8228279386712

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.018888957470441 0.000210271463871625 0.1683720858 0.262959892919712
Prediktor 5 — 8

0.00537034557207249 0.659247555845079 0.13564730686 0.370244315053884
Prediktor 9 — 12

0.112707527950513 0.195405191563091 0.1593158506798..340130011547880
Prediktor 13 — 16

0.073876245084013 0.0235882039214716 0.23841138B432 0.0460578214148025
Prediktor 17 — 19

0.102592104677025 0.056819564371107 0.2686747402142

BSS maksimum = prediktor ke-12

P =0.0191932932410727

K =9.71180637998278

Karena K >X§os;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 2 Grup 3
n 159 347
p 0.940828402366864 0.830143540669856
TSS 141.95507860369 119.584361621758
Grup 2
n =159

p = 0.940828402366864

TSS = 141.95507860369

BSS =

Prediktor 1 — 4

69.611427548434600 68.458907280763900 71.1326134586 70.015126323837200
Prediktor 5 - 8

70.034054580479300 70.974998739105000 71.3272831309 70.0879822746453
Prediktor 9 — 12

68.164555119491700 54.1369968149822001.354852272859600 -
Prediktor 13 — 16

59.682876686424700 62.570496210438000 64.14497498800 58.1828639749932
Prediktor 17 — 19

70.878759612409300 68.906664741674000 70.0701893748

BSS maksimum = prediktor ke-11

P = 0.502657974443225

K = 254.344935068272

Karena K >)((2)05;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 4 Grup 5
n 60 99
p 0.276497695852535 0.267567567567568

TSS 56.4091613752681 57.4048137326516



Grup 5

n=99

p =0.267567567567568

TSS =57.4048137326516

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.958151389504074 0.919455227535639 0.96812416829236 0.967843506782748
Prediktor 5 — 8

0.912554253607162 0.959697067387236 0.9569306388659 0.720677634037980
Prediktor 9 — 12

0.963263288090937 1.729294745258040 - -

Prediktor 13 — 16

0.900552436499345 0.881148474068250 0.989234720H5991 1.186113533219290
Prediktor 17 — 19

0.924051587642066 0.969642928993270 0.9682281798B058

BSS maksimum = prediktor ke-10

P =0.0301245598202234

K = 15.243027269033

Karena K >)(§'05;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 6 Grup 7
n 58 41
p 0.36250 0.0960187353629977
TSS 24.28421875 34.0392038567644
Grup 7
n=41

p = 0.0960187353629977

TSS = 34.0392038567644

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0281038127790754 0.0331828848443466 0.02820172883 0.0290453202833703
Prediktor 5 - 8

0.0287723167352610 0.0285920798659262 0.02875233a568 0.0227255031242605
Prediktor 9 — 12

0.0285255097694946 - - -
Prediktor 13 — 16

0.0331466125883334  0.0299413244083896.0359990347973200 0.0334653495731776
Prediktor 17 — 19

0.0286682933506345 0.0282299614214457 0.02812183%28

BSS maksimum = prediktor ke-15

P = 0.00105757569856224

K =0.535133303472491

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-15ktid@pat dilakukan.

Grup 3

n =347

p = 0.830143540669856

TSS =119.584361621758

BSS =

Prediktor 1 — 4

20.083338819079400 20.145892851873800 19.89869363P8 20.082398437805500
Prediktor 5 — 8

19.974496595167000 19.829440781714100 19.8260496805 19.842857597660300
Prediktor 9 — 12

20.193420406276600 18.991276708425400 19.85049307490 -
Prediktor 13 — 16



20.699264766806400 20.965454190705300 20.080629328508400
Prediktor 17 — 19

19.834149991859100 19.855890036784800
BSS maksimum = prediktor ke-14

P =0.175319363722645

K =88.7115980436586

Karena K >)(§DS;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

19.9753854082P

Grup 8 Grup 9
n 164 183
p 0.728888888888889 0.505524861878453
TSS 100.580483950617 86.6556194865847
Grup 8
n=164

p = 0.728888888888889
TSS = 100.580483950617
BSS =

Prediktor 1 — 4
29.999534262353200
Prediktor 5 — 8
32.897397904370300
Prediktor 9 — 12
29.761894070912600
Prediktor 13 — 16
21.642232019218400 -

Prediktor 17 — 19

33.012668598415900 29.512653510141100
BSS maksimum = prediktor ke-8

P =0.328566879347608

K = 166.25484094989

Karena K > X 5, = 3.84, maka split dapat dilakukan.

32.820981004704000 31.33498836P05
33.030577867579500
26.269044744790100 32.38625146956

25.981421846779800

29.00660238956

Grup 10 Grup 11
n 56 108
p 0.302702702702703 0.268656716417910
TSS 57.6433601168736 61.8070839830697
Grup 11
n=108

p = 0.268656716417910
TSS = 61.8070839830697
BSS =

Prediktor 1 — 4
0.798815149105277
Prediktor 5 — 8
0.745547758095029
Prediktor 9 — 12
0.743434156603204
Prediktor 13 — 16
0.754884159349777 -

Prediktor 17 — 19

0.772468493334641 0.603998872821279
BSS maksimum = prediktor ke-1

P =0.012924329989813

K = 6.53971097484536

Karena K > X s, = 3.84, maka split dapat dilakukan.

0.779271091218913 0.769079024153608

0.780270943211290 0.7754768693539
0.359357848765652 0.75740371Q@¥630
0.560316332371557

0.56495562102755

19.680953087242600

31.762884055055800

32.8286189690 33.04741573492640

17.634 BAGZO

0.7771444426755

0.002283 2848 7



Grup 12 Grup 13

n 50 58

p 0.149253731343284 0.230158730158730
TSS 43.0924482067276 37.0226757369615
Grup 12

n =50

p = 0.149253731343284

TSS = 43.0924482067276

BSS =

Prediktor 1 — 4

- 0.193687730402855 0.197893549520275 0.1871303B630
Prediktor 5 — 8
0.200045980459781 0.1959503231001300.205193685365877 -

Prediktor 9 — 12

0.176403928094376 0.156219760646366 0.1935343730972 -
Prediktor 13 — 16

0.125542056797559 - 0.151950539646579 0.036461 3483
Prediktor 17 — 19

0.1797771343577570 0.1833133314311970 0.14189638%Z388

BSS maksimum = prediktor ke-7

P =0.004761708696185

K =2.40942460026961

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-7 tidagat dilakukan.

Grup 9

n =183

p = 0.505524861878453

TSS = 86.6556194865847

BSS =

Prediktor 1 — 4

6.804236157544500 6.805433055940780 6.8386420888744 6.867298061663520
Prediktor 5 — 8

6.816534410303840 6.869382195160860 6.8545049420295 6.871016778531130
Prediktor 9 — 12

6.869155364908910 6.775117675084970 6.85230918@P139 -

Prediktor 13 — 16

6.776195569543460 - 6.820876779942270 6.833293 55229
Prediktor 17 — 19

6.843203469856640 6.858590055524000 6.84403725@8363

BSS maksimum = prediktor ke-8

P =0.0792910698606782

K =40.1212813495032

Karena K >X§os;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 14 Grup 15
n 58 125
p 0.313513513513514 0.310945273631841
TSS 64.6088239590942 64.9573958565382
Grup 15
n=125

p =0.310945273631841

TSS = 64.9573958565382

BSS =

Prediktor 1 — 4

1.200680212474250 1.207638519000230 1.2011867989673 1.204213378770220



Prediktor 5 — 8

1.204725220244430 1.203898426779320 1.2014805286295 -
Prediktor 9 — 12

1.201018807298920 1.198306565293020 1.20045838910313 -
Prediktor 13 — 16

1.212596934415390 - 1.246663523109880 1.231009649402
Prediktor 17 — 19

1.295816506997810 1.224923388498330 1.202188647302700

BSS maksimum = prediktor ke-17

P =0.0199487139210396

K =10.0940492440461

Karena K > X g5, = 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 16 Grup 17
n 51 74
p 0.291428571428571 0.179611650485437
TSS 41.4848979591837 51.4500188519182
Grup 17
n=74

p =0.179611650485437
TSS =51.4500188519182
BSS =
Prediktor 1 — 4
0.213786518339749 0.224297563624221 0.2123619982562 0.216427578369532
Prediktor 5 — 8
0.212178613956047 0.240235809434210 0.214346576160117 -
Prediktor 9 — 12
0.217139348416285 0.210495627127750 0.2142039658104 -
Prediktor 13 — 16
0.227581495745571 - 0.212203207835792 0.22130593B%3
Prediktor 17 — 19
- 0.227782607230345 0.212958029862797
BSS maksimum = prediktor ke-6
P =0.00466930459492443
K =2.36266812503176

Karena K <)(§'05;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-6 tidagat dilakukan.

Grup 14

n =58

p =0.313513513513514

TSS = 64.6088239590942

BSS =

Prediktor 1 — 4

2.336698821090530 2.638829839796810 2.3670628888088 2.432758700976970
Prediktor 5 - 8

2.222787258140760 2.565529142295030 2.6503659118636 -

Prediktor 9 — 12

2.673695520890120 2.630651137208720 2.5736784109307 -

Prediktor 13 — 16

2.614709053793280 - 2.673714740321640 2.668478528689780
Prediktor 17 — 19

2.594398876505380 2.662692001557460 2.6024819190368

BSS maksimum = prediktor kel5

P =0.0413831203925712

K =20.9398589186411

Karena K > X g5, = 3.84, maka split dapat dilakukan.



Grup 18 Grup 19

n 38 20

p 0.0989583333333333 0.0985221674876847
TSS 16.6096462673611 16.622097114708
Grup 19

n=20

p = 0.0985221674876847

TSS =16.622097114708

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0525234462245343 0.0796037364152009 0.06953480266 0.0702670909526001
Prediktor 5 — 8

0.0485728153340551 0.0827303636852170 0.068742603086 -
Prediktor 9 — 12

0.0830120338480442 0.0776865299047567 0.0786142671270649 -
Prediktor 13 — 16

0.0811453695671806 - - 0.0614916399007391
Prediktor 17 — 19

0.0756058671093112 0.0734788158837691 0.08049583328

BSS maksimum = prediktor ke-9

P =0.00499407705749665

K =2.5270029910933

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-9 tidagat dilakukan.

Grup 10

n =56

p = 0.302702702702703

TSS =57.6433601168736

BSS =

Prediktor 1 — 4

1.869046502227280 2.398656718222190 2.22433417%6374 2.230973579299730
Prediktor 5 — 8

2.330096040372580 2.398227410390420 2.3701954588515 -
Prediktor 9 — 12

2.316275365359360 2.2003047314912802.402656960869570 -
Prediktor 13 — 16

1.761600784547980 - 2.070345177669650 1.53911136924
Prediktor 17 — 19

2.402193143640740 2.198613455929540 2.3371389790549

BSS maksimum = prediktor ke-11

P =0.0416814175301043

K =21.0907972702328

Karena K >X§os;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 20 Grup 21
n 22 34
p 0.101382488479263 0.0918918918918919
TSS 27.681581685744 28.2242220598977
Grup 21
n=34

p =0.0918918918918919

TSS =28.2242220598977

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0387597673464542 0.0390870325028823 0.03221362583 0.0343989916034656



Prediktor 5 — 8

0.0392080167046342 0.0392311830416866 0.0375796678219255 -
Prediktor 9 — 12

0.0301241909951352 0.0384012381369065 - -
Prediktor 13 — 16

0.0295124493785222 - 0.0217023060074607 0.002613463%5736
Prediktor 17 — 19

0.0376073453008358 0.015714332149071 0.0247829%6891

BSS maksimum = prediktor ke-6

P =0.00138998279415566

K =0.703331293842766

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-6 tidajgat dilakukan.

Grup 4

n =60

p = 0.276497695852535

TSS =56.4091613752681

BSS =

Prediktor 1 — 4

1.686490860469080 1.779783246934730 1.74071950@0755 1.604678272957370
Prediktor 5 — 8

1.817333918157370 1.822408904463940 1.790151258642690 1.732932375622860
Prediktor 9 — 12

1.458945395903970 1.390869045341280 - -
Prediktor 13 — 16

1.394278050744990 1.176670458190300 1.4963516629432 1.337145183483830
Prediktor 17 — 19

1.813777016157630 1.611229232951320 1.51549762210944

BSS maksimum = prediktor ke-6

P =0.0323069668123617

K = 16.347325207055

Karena K > X 5, = 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 22 Grup 23
n 32 28
p 0.101587301587302 0.102941176470588
TSS 22.9303099017385 22.871107266436
Grup 22
n=32

p = 0.101587301587302
TSS =22.9303099017385

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0639950270926254 0.0675656956143438 0.06679394276 0.0556951513883654
Prediktor 5 - 8

0.0672920459001045 - 0.0699971750746309  0.0705G92B344

Prediktor 9 — 12

0.0523302895906521 0.0658152766715493 - -
Prediktor 13 — 16

0.0613724145704033 0.0276928245980461 0.062388349%923 0.0635222782881181
Prediktor 17 — 19

0.0656444249061815 0.0747156761700756 0.0646256475552287

BSS maksimum = prediktor ke-18

P =0.0032583805666059

K = 1.64874056670259

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-18ktui@pat dilakukan.



Grup 16
n=>51
p =0.291428571428571
TSS = 41.4848979591837
BSS =
Prediktor 1 — 4
2.125708201044170 2.127623992661040 2.126350745P945 2.061149186580220
Prediktor 5 — 8
2.090571537244750 2.003685216483110 2.131788978D716 -
Prediktor 9 — 12
1.832721476200680 2.133767844322630 2.048033615446290 -
Prediktor 13 — 16
2.132912173796530 - 1.846172596017570 2.102461349879
Prediktor 17 — 19
- 2.130373195574950 2.000543852044800
BSS maksimum = prediktor ke-10
P =0.0514348099981349
K= 26.0260138590562

Karena K >)(§'05;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 24 Grup 25
n 14 37
p 0.08750 0.0866510538641686
TSS 30.915468750 30.9707506759758
Grup 25
n=37

p = 0.0866510538641686

TSS =30.9707506759758

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0207212968630697 0.0210192632087811 0.02065818438 0.0217721922729023
Prediktor 5 - 8

0.0232639641922648 0.0293213620747745 0.02064413823 -
Prediktor 9 — 12

0.0206441522373693 - 0.0287756690338501 -
Prediktor 13 — 16
0.0230362239436622 - 0.0383026014683381 0.0206460450302242

Prediktor 17 — 19
- 0.0207549349483421  0.0236888456917546
BSS maksimum = prediktor ke-15
P =0.00123673468134725
K =0.625787748761709

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-15ktid@pat dilakukan.

Grup 13
n=>58
p = 0.230158730158730
TSS = 37.0226757369615
BSS =
Prediktor 1 — 4
- 0.816781010797966 0.618209964026763 0.606238@7537
Prediktor 5 - 8
0.877896885352680 0.999267898880685 0.9834204288914 -
Prediktor 9 — 12
0.817397723335838 0.516063622339457 0.9069234587401 -
Prediktor 13 — 16



0.577496793924541 - 0.661146958566886 0.452726 B8B&5
Prediktor 17 — 19

1.000021878123660 0.819526679708479 0.780543652620480

BSS maksimum = prediktor ke-17

P =0.0270110643873664

K =13.6675985800074

Karena K >)(§DS;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.

Grup 26 Grup 27
n 18 40
p 0.102857142857143 0.0970873786407767
TSS 32.3850448979592 32.7797153360354
Grup 27
n =40

p = 0.0970873786407767
TSS =32.7797153360354
BSS =
Prediktor 1 — 4
- 0.04774687783027820.0165105401666311 0.0294545108164657
Prediktor 5 — 8
0.0282140757397664 (0.0339892627640714 0.0341559915513651 -
Prediktor 9 — 12
0.0335367868689950  0.000465277777106426 0.0326888833900 -
Prediktor 13 — 16
0.0377950226849041 - 0.0203442320654635 0.0000202853000214106
Prediktor 17 — 19
- 0.0250059718014241 0.0000362397504472801
BSS maksimum = prediktor ke-2
P =0.00145659830601973
K =0.737038742845984

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-2 tidajgat dilakukan.

Grup 26
n=18
p =0.102857142857143
TSS = 32.3850448979592
BSS =
Prediktor 1 — 4
- 0.0937464762450702 0.0822009005781815 0.0760347235463753
Prediktor 5 — 8
0.0914536160761277 0.0924035170876629 0.09351636089 -
Prediktor 9 — 12
0.0837907662992252 0.0663264494402975 0.091474298%4 -
Prediktor 13 — 16
0.0788511856158585 - 0.0772082225835241 0.0623342P4.86
Prediktor 17 — 19
- 0.0774370124609390 0.0935768910041357
BSS maksimum = prediktor ke-2
P = 0.00289474590942988
K =1.46474143017152

Karena K <)(§'05;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-2 tidagat dilakukan.

Grup 24

n=14

p = 0.08750

TSS =30.915468750



BSS =
Prediktor 1 — 4

0.0559772148125192 0.0566821536079755 0.053069¥5883 0.0539528084829326

Prediktor 5 — 8
0.0563671817346268 0.0481218105433895 0.05630735889 -
Prediktor 9 — 12

0.0309604498183516 - 0.0566950014223645 -
Prediktor 13 — 16
0.0426007204352329 - 0.0494981503395799 0.0463 10884060

Prediktor 17 — 19
- 0.0504541983248372  0.0464535952138636
BSS maksimum = prediktor ke-11
P =0.00183387164143725
K =0.927939050567248

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-11kti@pat dilakukan.

Grup 20

n=22

p =0.101382488479263

TSS = 27.681581685744

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0647764383812025 0.0829581817155612 0.08680572898 0.086320971527781
Prediktor 5 — 8

0.0680612126918058 0.0868254526628663.0898405906575336 -
Prediktor 9 — 12

0.0877137117513059 0.0546929582399643 - -
Prediktor 13 — 16

0.0565314296360225 - 0.0849039061497095
Prediktor 17 — 19

0.0776800349186655 0.0889266518558049 0.086332%P4g4
BSS maksimum = prediktor ke-7

P = 0.00324550062483609

K =1.64222331616706

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-7 tidagat dilakukan.

Grup 6

n =58

p =0.36250

TSS = 24.28421875

BSS =

Prediktor 1 — 4

3.888852724176100 3.842182506342180 4.0155492480878 4.031867986172220
Prediktor 5 — 8

3.858327218325000 3.956317072853110 3.7925841886638 3.650500751768900
Prediktor 9 — 12

3.849859790619560 - - -
Prediktor 13 — 16

3.088902690297250 3.760187677897090 3.66946094%9245 2.917910920255070
Prediktor 17 — 19

3.888186002474790 3.968054093229430 4.0230375820990

BSS maksimum = prediktor ke-4

P =0.166028317718568

K =84.0103287655956

Karena K >X§os;1: 3.84, maka split dapat dilakukan.



Grup 28 Grup 29

n 24 34

p 0.0963855421686747 0.100591715976331
TSS 27.9846131514008 27.7466475263471
Grup 28

n=24

p = 0.0963855421686747

TSS = 27.9846131514008

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0364000241941595 0.0374946056012499.1043412096393730 -
Prediktor 5 - 8

0.0535125234978413 0.0735563088982572 0.066088%382% 0.0435689342554783
Prediktor 9 — 12

0.0719796830745986 - - -
Prediktor 13 — 16

0.0580212956354647 0.071352062951019 0.050603136286 0.051994250735108
Prediktor 17 — 19

0.0710063161525353 0.0670580200977266 0.073671422P8

BSS maksimum = prediktor ke-3

P =0.00372852070796448

K =1.88663147823003

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-3 tidagat dilakukan.

Grup 29

n=34

p = 0.100591715976331

TSS = 27.7466475263471

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0615482489515156 0.0618486367755908 0.02326285825 -
Prediktor 5 — 8

0.0612977130353452 0.0587825915915074 0.056077982383 0.0577361505255631
Prediktor 9 — 12

0.0569608027042414 - - -
Prediktor 13 — 16

0.0400511974727094 0.0479169605025041 0.06033008883 0.0725637706502034
Prediktor 17 — 19

0.0561919950690031 0.0619048328453790 0.0603346361Q

BSS maksimum = prediktor ke-16

P =0.00261522659922428

K =1.32330465920748

Karena K <X§os;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-16ktid@pat dilakukan.

Grup 23

n=28

p = 0.102941176470588
TSS =22.871107266436

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0779433943917944 0.0844136271249464 0.0823773042988025 0.0813987306918217
Prediktor 5 -8

0.0648871146976819 - 0.0828114936587851 0.0649@RF28B90

Prediktor 9 — 12
0.0740661050583370 0.0657104866097422 - -



Prediktor 13 — 16

0.0456762736412648 0.0527857393241260 0.06698289393 0.0616683045576426
Prediktor 17 — 19

0.0787122549196554  0.0792846296154436 0.06781909533

BSS maksimum = prediktor ke-2

P = 0.00369084129340891

K =1.86756569446491

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-2 tidajgat dilakukan.

Grup 22

n=238

p = 0.0989583333333333

TSS = 16.6096462673611

BSS =

Prediktor 1 — 4

0.0427508897724122 0.0444448873744976 0.04806239932 0.0451099485543176
Prediktor 5 — 8

0.0491548955457391 0.0415194968748665 0.0444011771163229 -
Prediktor 9 — 12

0.0445035133022751 0.0443617395133667 0.044941@8852 -
Prediktor 13 — 16

0.0443463746984360 - - 0.0415255221790351
Prediktor 17 — 19

0.0440027796872492  0.0439159076228353 0.04515806993F

BSS maksimum = prediktor ke-5

P = 0.00295941856644661

K =1.49746579462198

Karena K < )(305;1: 3.84, maka split berdasarkan prediktor ke-5 tidajgat dilakukan.



LAMPIRAN 6

Tabulasi Silang

1. Tabulasi silang antara variabel pendidikan darabedi pendapatan :

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pendidikan * Pendapatan 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Pendidikan * Pendapatan Crosstabulation
Count
Pendapatan
0 1 Total
Pendidikan 0 159 102 261
1 49 196 245
Total 208 298 506
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 416 .000
Nominal Cramer's V 416 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

2. Tabulasi silang antara variabel pekerjaan dan bariendapatan :

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pekerjaan * Pendapatan 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Pekerjaan * Pendapatan Crosstabulation
Count
Pendapatan
0 1 Total
Pekerjaan 0 163 18 181
1 45 280 325
Total 208 298 506




Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 742 .000
Nominal Cramer's V 742 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

3. Tabulasi silang antara variabel iklan/promosi danabel alasan utama

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Iklan/Promosi *
Alasan utama 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%

Iklan/Promosi * Alasan utama Crosstabulation

Count
Alasan utama
0 1 Total
Iklan/Promosi 0 62 94 156
1 90 260 350
Total 152 354 506
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 141 .001
Nominal Cramer's V 141 .001
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

4. Tabulasi silang antara variabel gaya hidup darabetisaran :

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Gaya hidup * Saran 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Gaya hidup * Saran Crosstabulation
Count
Saran

0 1 Total

Gaya hidup 0 76 127 203
1 72 231 303

Total 148 358 506




Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 147 .001
Nominal Cramer's V 147 .001
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

5. Tabulasi silang antara variabel inovasi dan vatiabara

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Inovasi * Kualitas suara 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Inovasi * Kualitas suara Crosstabulation
Count
Kualitas suara
0 1 Total
Inovasi 0 92 114 206
1 51 249 300
Total 143 363 506
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi .302 .000
Nominal Cramer's V .302 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

6. Tabulasi silang antara variabel keluhan dan variadepan

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Keluhan * Harapan 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%

Keluhan * Harapan Crosstabulation

Count
Harapan
0 1 Total
Keluhan 0 156 112 268
1 36 202 238
Total 192 314 506




Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Phi 443 .000
Nominal Cramer's V 443 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

7. Tabulasi silang antara variabel kepuasan dengaabehcustomer service

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kepuasan *
Customer Service 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Kepuasan * Customer Service Crosstabulation
Count
Customer Service
0 1 Total
Kepuasan 0 278 72 350
47 109 156
Total 325 181 506
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 475 .000
Nominal Cramer's V AT5 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

8. Tabulasi silang antara variabel loyalitas dan \maii@aran :

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Loyalitas * Saran 506 100.0% 0 .0% 506 100.0%
Loyalitas * Saran Crosstabulation
Count
Saran
0 1 Total
Loyalitas O 59 33 92
1 89 325 414
Total 148 358 506




Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Phi .361 .000
Nominal Cramer's V 361 .000
N of Valid Cases 506

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.




LAMPIRAN 7

Tabel Ringkasan Pengelompokkan Responden

TERMINAL

PROPORSI
PENGGUNAAN

JUMLAH
RESPONDEN

KARAKTERISTIK
RESPONDEN

0.096018735362997

41

-Daya jangkau tidak luas
-Tarif komunikasi murah
-Kualitas suara jernih dan jelas

0.149253731343284

4

50

-Daya jangkau luas

-Sesuai harapan

-Mendapatkan layanan tarif murah
-Usia< 25 tahun

0.179611650485437

y

74

-Daya jangkau luas

-Harapan belum terpenuhi
-Mendapatkan layanan tarif murah
-Karena lingkungan adalah penggu
yang sama

0.098522167487684

20

-Daya jangkau luas

-Harapan belum terpenuhi
-Banyak rekan menggunakan,
walaupun tarif tidak murah
-CS tidak banyak membantu

0.091891891891891

34

-Daya jangkau luas

-Sesuai harapan

-Banyak rekan menggunakan,
walaupun tarif tidak murah
-Tarif komunikasi murah

0.101587301587302

32

-Daya jangkau tidak luas
-Tarif komunikasi tidak murah
-Tidak dipengaruhi rekomendasi

0.086651053864168

37

-Daya jangkau luas

-Harapan belum terpenuhi
-Mendapatkan layanan tarif murah
-Bukan karena lingkungan adalah
pengguna yang sama

-Kualitas suara jernih dan jelas

0.097087378640776

40

-Daya jangkau luas

-Sesuai harapan

-Mendapatkan layanan tarif murah
-Usia > 25 tahun

-Karena lingkungan adalah penggu
yang sama

0.102857142857143

18

-Daya jangkau luas

-Sesuai harapan

-Mendapatkan layanan tarif murah
-Usia > 25 tahun

-Bukan karena lingkungan adalah
pengguna yang sama

10

0.08750

14

-Daya jangkau luas

-Harapan belum terpenuhi
-Mendapatkan layanan tarif murah
-Bukan karena lingkungan adalah
pengguna yang sama

-Kualitas suara putus-putus dan tid
jelas

nk

11

0.101382488479263

B

22

Daya jangkau luas




-Sesuai harapan

-Banyak rekan menggunakan,
walaupun tarif tidak murah
-Tarif komunikasi tidak murah

12

0.0963855421686747

24

-Daya jangkau tidak luas

-Tarif komunikasi murah

-Kualitas suara putus-putus dan tid
jelas

-Pendapatas 1 juta

ak

13

0.100591715976331

34

-Daya jangkau tidak luas

-Tarif komunikasi murah

-Kualitas suara putus-putus dan tid
jelas

-Pendapatan > 1 juta

kK

14

0.102941176470588

28

-Daya jangkau tidak luas
-Tarif komunikasi tidak murah
-Dipengaruhi rekomendasi

15

0.0989583333333333

38

-Daya jangkau luas

-Harapan belum terpenuhi
-Banyak rekan menggunakan,
walaupun tarif tidak murah
-CS sangat membantu




LAMPIRAN 8

Tabel Frekuensi Keseluruhan Sampel

V1: CDMA
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid O 81 13.8 13.8 13.8
1 506 86.2 86.2 100.0
Total 587 100.0 100.0
V2 : Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 335 57.1 57.1 57.1
1 252 42.9 42.9 100.0
Total 587 100.0 100.0
V3 : Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 303 51.6 51.6 51.6
1 284 48.4 48.4 100.0
Total 587 100.0 100.0
V4 : Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 216 36.8 36.8 36.8
1 371 63.2 63.2 100.0
Total 587 100.0 100.0
V5 : Pendapatan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 249 42.4 42.4 42.4
1 338 57.6 57.6 100.0
Total 587 100.0 100.0
V6 : Iklan dan Promosi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 182 31.0 31.0 31.0
1 405 69.0 69.0 100.0
Total 587 100.0 100.0




V7 : Rekomendasi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 315 53.7 53.7 53.7
1 272 46.3 46.3 100.0
Total 587 100.0 100.0
V8 : Gaya Hidup
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 241 41.1 411 41.1
1 346 58.9 58.9 100.0
Total 587 100.0 100.0
V9 : Alasan Utama
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 185 31.5 315 315
1 402 68.5 68.5 100.0
Total 587 100.0 100.0
V10 : Inovasi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 244 41.6 41.6 41.6
1 343 58.4 58.4 100.0
Total 587 100.0 100.0
V11 : Suara
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 160 27.3 27.3 27.3
1 427 72.7 72.7 100.0
Total 587 100.0 100.0
V12 : Tarif
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 217 37.0 37.0 37.0
1 370 63.0 63.0 100.0
Total 587 100.0 100.0




V13 : Daya Jangkau

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 169 28.8 28.8 28.8
1 418 71.2 71.2 100.0
Total 587 100.0 100.0
V14 : Keluhan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 315 53.7 53.7 53.7
1 272 46.3 46.3 100.0
Total 587 100.0 100.0
V15 : Harapan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 225 38.3 38.3 38.3
1 362 61.7 61.7 100.0
Total 587 100.0 100.0
V16 : Customer Service
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 384 65.4 65.4 65.4
1 203 34.6 34.6 100.0
Total 587 100.0 100.0
V17 : Kepuasan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 409 69.7 69.7 69.7
1 178 30.3 30.3 100.0
Total 587 100.0 100.0
V18 : Lingkungan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 175 29.8 29.8 29.8
1 412 70.2 70.2 100.0
Total 587 100.0 100.0




V19 : Loyalitas

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 104 17.7 17.7 17.7
1 483 82.3 82.3 100.0
Total 587 100.0 100.0
V20 : Saran
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 179 30.5 30.5 30.5
1 408 69.5 69.5 100.0
Total 587 100.0 100.0




LAMPIRAN 9

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR
‘“PENELUSURAN KARAKTERISTIK PENGGUNA CDMA”

Bapak/Ibu/Saudara Yang terhormat,

Pemahaman yang dibutuhkan para pemasar penyedianalay
telekomunikasi nirkabel untuk mengerti konsumensgeara lebih baik, tentu
tidak terlepas dari kegiatan penelitian tentangskomen. Untuk itu, dilakukamn
kegiatan survey kepada Bapak/lbu/Saudara yang itemmkedengan diri anda
dan kriteria-kriteria yang menjadi pertimbanganadlam memilih layanan
komunikasi nirkabel yang paling sesuai bagi anda.

Jawaban Bapak/lbu/Saudara akan sangat membantarhksban
survey ini sebagai dasar penyusunan Tugas Akha. ddgntitas anda dijamin
kerahasiaannya, dan hasil dari penelitian ini tiddigunakan untu
kepentingan lain selain untuk penyusunan TugasrAkhi

Atas perhatian dan kesediaannya, diucapkan td@siaa.

Semarang, Juni 2008

Penulis
Data Penulis
Nama . Yohanna Wahyu W
NIM :J2E 003 265
Prodi. Statistika F. MIPA UNDIP Semarang
Alamat . JI. Ngesrep Timur V Gg. Sahabat No. 10 &amg
No. Telp : 08157730xxx
Data Responden
Nama
Alamat
No. HP

Lingkarilah pada kode angka di depan jawaban yatiggpsesuai bagi anda.



Pertanyaan berikut ini merupakan informasi yangkditan dengan diri
Bapak/Ibu/Saudara.
1. Apakah anda pengguna CDMA
0: Tidak
1: Ya
2. Usia anda saat ini
0 : kurang dari atau sama dengan 25 tahun
1: diatas 25 tahun
3. Pendidikan terakhir yang di tamatkan
0: SD/SMP/SMU
1: Akademi (D1/D2/D3) / Perguruan Tinggi (S1/S2/S3
4. Pekerjaan
0 : Tidak bekerja (Pelajar/Mahasiswa/Pengangguran)
1 : Bekerja (TNI/Polri/PNS/Pegawai Swasta/Wirasa#atofesional)
5. Pendapatan anda per bulan (baik yang bekerja magium)
0 : kurang dari sama dengan 1.000.000
1: diatas 1.000.000

PENTING : Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasaperator
CDMA anda (jika anda adalabengguna CDMA), atau berdasarkan operator
GSM anda (jika anddukan pengguna CDMA). Jika anda adalah pengguna

keduanya jawaban berdasarkan operator CDMA anda.

Pertanyaan berikut berkaitan dengan motivasi aradanmd memutuskan layanan

operator selular mana yang paling sesuai bagi anda.

6. lklan dan promosi sangat berpengaruh dalam mematusierator selular
mana yang akan saya gunakan
0 : Tidak
1:Ya

7. Saya menggunakan layanan operator selular sayans&arena rekomendasi

orang lain (keluarga/tetangga/teman/rekan bisnis)



0: Tidak
1:Ya
8. Kebutuhan gaya hidup mendorong saya menggunakamatopeselular saya
saat ini
0 : Tidak
1:Ya
9. Alasan utama yang mendorong penggunaan operatdarsahda
0: Karena banyak rekan yang menggunakannya, wataugrif tidak
semurah operator lain

1: Untuk mendapatkan layanan tarif murah (telekoikasi hemat biaya)

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan evaluasigyanda lakukan dalam

memutuskan layanan operator selular mana yanggpsdisuai bagi anda.

10.Dibandingkan dengan pesaingnya (sesama GSM/ses@MA); operator
selular yang anda gunakan:
0: Kurang inovatif, perlu membuat inovasi-inovasnenarik seperti

pesaingnya

1 : Paling inovatif

11.Dibandingkan dengan pesaingnya (operator selular), l&ualitas suara
operator selular anda
0 : Putus-putus dan tidak jelas
1: Jernih dan jelas

12.Menurut saya, operator selular yang saya gunakaniliketarif komunikasi
termurah dibanding pesaingnya
0 : Tidak
1:Ya

13.Saya tidak kesulitan dalam melakukan komunikasehkaroperator selular
saya memiliki daya jangkau yang luas
0: Tidak
1:Ya



Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan kepuasala aelama menggunakan

layanan operator selular anda saat ini.

14. Seringkah anda mengeluh selama menggunakan opseattar anda
0 : Tidak
1:Ya

15. Sudah sesuaikah harapan anda dengan pelayanadipangan oleh layanan
komunikasi selular anda
0 : Sudah
1: Belum

16. Customer Service sangat membantu segala masalakedtdnan anda
0 : Sangat membantu
1 : Tidak banyak membantu

17.Tingkat kepuasan anda terhadap layanan komuni&hgasanda
0: Puas

1: Tidak puas

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan keyakinadaadalam menggunakan

layanan operator selular anda saat ini.

18.Saya yakin menggunakan operator selular saya sa&aiena lingkungan
saya adalah pengguna operator selular yang sangameaya
0: Tidak
1:Ya

19. Saya yakin untuk terus menggunakan layanan opesaloiar saya saat ini
0 : Tidak
1:Ya

20. Setelah menggunakan layanan operator selular sayars, saya yakin untuk
menyarankan orang lain untuk menggunakan layanamaty yang sama
dengan saya
0: Tidak
1:Ya
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Tabel Nilai r Product Momen

N Taraf N Taraf
Signifikansi Signifikansi
5% 1% 5% 1%

3 0.997| 0.999| 27 0.381 | 0.487
4 0.950| 0.990| 28 0.374| 0.478
5 0.878| 0.959| 29 0.367 | 0.470
6 0.811| 0.917| 30 0.361 | 0.463
7 0.754| 0.874| 31 0.355| 0.456
8 0.707| 0.934| 32 0.349 | 0.449
9 0.666 | 0.798| 33 0.344 | 0.442
10 | 0.632| 0.765| 34 0.339| 0.436
11 | 0.602| 0.735| 35 0.334 | 0.430
12 | 0.576| 0.708| 36 0.329 | 0.424
13 | 0.553| 0.684| 37 0.325| 0.418
14 | 0.532| 0.661| 38 0.320 | 0.413
15 | 0.514| 0.641| 39 0.316 | 0.408
16 | 0.497| 0.623| 40 0.312| 0.403
17 | 0.482| 0.606| 41 0.308 | 0.398
18 | 0.468| 0.590| 42 0.304 | 0.393
19 | 0.456| 0.575| 43 0.301 | 0.389
20 | 0.444| 0561 | 44 0.297 | 0.384
21 | 0.433| 0.549| 45 0.294 | 0.380
22 | 0.423| 0.537| 46 0.291| 0.376
23 | 0.413| 0.526| 47 0.288 | 0.372
24 | 0.404| 0.515| 48 0.284 | 0.368
25 | 0.396| 0.505| 49 0.281 | 0.364
26 | 0.388| 0.496| 50 0.279| 0.361
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No. - 081/HRD & GA/TTC —RM/V/2008
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Tanggal : 31 Mei 2008

Perihal . Surat Balasan P

Kepada Yih,

Tbu Dra. Hy. Rum Hastuti, MS1

Dekan Universitas Diponegoro

J1. DrﬂI H. Scedarto, SH Tembalang
Semarang 50275

Dengan hormat,

Sesuai dengan nomor surat :
tugas akhir mahasiswi yang bernama :

Nama : Yohanna Wahyvu W
NIM : J2B003265
Fakultas : Matematika dan [lmu Pengetal

Maka kami menyetujui untuk penelitian tugas akhir yang dimulai pada

sampaikan, kami ucapkan terima k

opertv l\/ianager
ITC Roxy Mas

PT Jakarta Sinar Intertrade

Property Management

ITC Roxy Mas Lt. 5 JI. Hasyim Ashari 125, Jakarta 10150 - Indonesia
Telp. (62-21) 6305001 Fax. (62-21) 6305002
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SURAT KETERANGAN
No : 092/HRD & GA/ITC-RM/VI/08
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Purwanto Kasbullah
Jabatan : Kabag HRD & GA
Alamat : Gedung ITC Roxy Mas Lantai 5
Jl. KH. Hasyim Ashari 125
Jakarta 10150

Dengan ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Yohanna Wahyu W

NIM : J2E003265

Nama Sekolah : Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Diponcgoro

Alamat Sekolah : J1. Prof H. Soedarto, SH
Tembalang Semarang 50275

Telah melaksanakan Penelitian Tugas Akhir di PT Jakarta Sinar Intertrade - ITC Roxy Mas
terhitung sejak tanggal 03 Juni 2008 s/d 16 Juni 2008 dengan hasil baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Purwanto Kﬁ“sl{g' llﬂfi{\/
Kabag HRD & GA
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